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KATA PENGANTAR

Assalamu ‘Alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillah, segala puji senantiasa kita panjatkan kehadirat Ilahi Yang Maha
Segalanya diatas makhlukNya, yang atas Kuasa dan Kasih SayangNya sehingga
karya tulis ini selesai disusun. Salam dan Taslim tak lupa Penulis panjatkan kepada
Nabiullah Muhammad SAW sebagai Imam dan Pemimpin kita dalam berislam.
Amin,

Skripsi ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi pada Fakultas Ekonomi Universitas “45” Makassar. Sekaligus
menjadi wadah bagi Penulis untuk mengapresiasikan potensi yang didapatkan selama
bermahasiswa terkhusus datam bingkai disiplin iimu yang Penulis tekuni.

Pada ruang inipula, Penulis ingin mengucapkan terima kasih yang setulus-
tulusnya kepada segenap pihak, yang tidak bisa Penulis tulis satu persatu, yang telah
banyak membantu Penulis dalam menyelesaikan karya tulis ini, baik secara langsung
maupun tidak langsung, baik itu bantuan yang berwujud ataupun yang tidak
berwujud, baik itu yang dilakukan dengan ikhlas ataupun karena terpaksa. Penulis
kembalikan segalanya ke kehadirat [lahi yang Maha Bijak lagi Maha Mengetahui

Akhimya harapan Penulis, semoga karya tulis ini dapat memberi manfaat bagi
segenap unsur yang mempunyai kepentingan atasnya meskipun tak dapat Penulis

pungkiri, karya tulis ini masih jauh dari kesempurnaan karena keterbatasan Penulis




sendirt dan keterbatasan referensi. Olfeh karenanya, Penulis senantiasa membuka

pintu kritikan konstruktif guna pengembangan yang lebih sempurna kedepannya.

Wassalamu ‘Alaikum Wr. Wb,

Makassar, Januari 2007
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pemerintah Indonesia telah mencanangkan reformasi manajemen keuangan
Negara baik pada pemerintah pusat maupun pemerintah daerah dengan ditetapkannya
satu paket Undang-Undang bidang keuangan Negara, yaitu Undang-Undang Nomor
17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara, Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2004
tentang Perbendaharaan Negara dan Undang-Undang Nomor 15 Tahun 2004 tentang
Pemerikasaan Pengelolaan dan Tanggung Jawab Keuangan Negara. ‘

Sebelum paket Undang-Undang di bidang Keuangan Negara tersebut
ditetapkan, pemerintah telah melakukan usaha-usaha pengembangan bidang
keuangan daerah dengan menetapkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 1999
tentang Pemerintah Daerah, Undang-Undang Nomor 25 Tahun 1999 tentang
Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah dan PP Nomor 105 Tahun 2000 tentang
Pokok-Pokok Pengeloalaan dan Pertanggungjawaban Keuangan Daerah yang dalam
implementasinya mengalami berbagai permasalahan. Permasalahan tersebut antara
lain karena pertanggungjawaban atas pengelolaan daerah belum dilengkapi dengan
ketentuan atau pedoman lebih lanjut.

Sehubungan dengan itu, Menteri Keuangan telah membentuk tim evaluasi
dan percepatan pelaksanaan perimbangan keuangan pusat dan daerah, dengan

Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 355/KMK.07/2001. Kelompok kerja evaluasi

pembiayaan dan informasi keuangan daerah dari tim tersebut telah menghasilkan




suatu sistem akuntansi keuangan daerah, Sebagai prototipe sistem akuntansi
pemerintah daerah. Selanjutnya, Menteri Dalam Negeri telah berupaya mengisi
kekosongan peraturan tersebut dengan menerbitkan Keputusan Menteri Dalam
Negeri Nomor 29 Tahun 2002 tentang Pedoman Pengurusan, Pertanggungjawaban
dan Pengawasan Keuangan Daerah serta Tata Cara Penyusunan Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah, Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan Daerah dan
Penyususan Perhitungan Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah.

Dengan ditetapkannya paket undang-undang dibidang Keuangan Negara,
maka pemerintah daerah mempunyai landasan hukum yang memadai dan andal
untuk melakukan reformasi manajemen keuangan daerah. Sdan jutnya dalam tahun
2004 telah ditetapkan pula Undang-undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang
pemerintah daerah dan Undang-Undang Nomor 33 Tahun 2004 tetang Perimbangan
Keuangan Pemerintah Pusat dan Daerah sebagai pengganti Undang-Undang Nomor
22 Tahun 1999 dan Iindang-Undang Nomor 25 Tahun 1999,

Di tahun 2005 pemerintzh mengeluarkan PP Nomor 24 Tahun 2005 tentang
Standar Akuntansi Pcmerintahan (SAP) yang dapat dikatakan sebagai tonggak
sejarah baru dalam pelaporan keuangan di Indonesia. Peraturan pemerintah tersebut
menyatakan bahwa pemerintah daerah menyampaikan pertanggungjawaban atas
pengelolaan keuangan daerah dalam bentuk laporan keuangan, yang terdiri dari
neraca, laporan realisasi anggaran, laporan arus kas, dan catatan atas laporan

keuangan. Laporan Keuangan dimaksud disusun dan disajikan sesuai dengan Standar

Akuntasi Pemerintahan.




PP Nomor 24 tahun 2005 secara garis besar memuat tentang laporan
keuangan daerah yang terkandung dalam Pernyataan Standar Akuntansi
Pemerintahan (PSAP). Dan khusus mengenai perlakuan akuntansi asset tetap daerah
yang diatur dalam PSAP Nomor 07 secara garis besarnya memuat tata cara
Pengakuan, Pengukuran dan Penilaian asset tetap daaerah dan diulas secara detail
dan teknis dalam Buletin Teknis yang merupakan instrumen pendukung PP nomor 24
tahun 2005 untuk lebih memudahkan entitas pelaporan dalam mengimplementasikan
Peraturan Pemerintah tersebut.

Pemda Kabupaten Maros, sebagai salah satu entitas pelaporan, sesuai amanat
undang-undang harus pula membuat laporan pertanggungjawabannya dalam bentuk
laporan keuangan mengacu pada Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP). Sistem dan
prosedur serta perlakuan akuntansi yang mendahului proses penyajian laporan
keuangan tersebut diharapkan sesuai pula dengan apa yang diatur dalam SAP. Oleh
karenanya, penutis tertarik untuk meneliti apakah perlakuan akuntansi aset tetap pada
pemerintah daerah kabupaten Maros telah mengacu pada PP Nomor 24 tahun 2005,
dalam menyajikan pertanggungjawaban publiknya dalam bingkai pelaporan
kcuangan yang transparan, Akuntabel dan andal.

1.2 Rumusan Masalah
Sesuai dengan yang telah dipaparkan pada bagian latar belakang, maka yang

menjadi masalah adalah apakah perlakuan akuntansi aset tetap pada Pemda

Kabupaten Maros telah mengacu pada PSAP No. 07.




1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui Kesesuaian perlakuan akuntansi aset tetap Pemda
Kabupaten Maros terhadap apa yang diatur dalam PP nomor 24 tahun 2005,
2. Untuk mengetahui bagaimana  keberhasilan pernerintah  dalam
mensosialisasikan PP Nomor 24 Tahun 2005.
1.4 Manfaat Penelitian.
Manfaat yang akan diharapkan dari penclitian ini :
1. Memberikan masukan atau rckomendasi kepada Pemda Kabupaten Maros.
2. Sebagai referensi alternatif bagi pihak lain yang memiliki minat pada
Akuntansi Sektor Publik.

3. Sebagai media bagi penulis untuk menambah pengetahuan tentang Akuntansi

Sektor Publik.




BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teori
2.1.1 PP Nomor 24 Tahun 2005

PP Nomor 24 tahun 2005 lahir sebagai akibat dari kebutuhan akan tertib
pembukuan yang dirasa semakin meniadi kebutuhan yang mutlak. Kebutuhan akan
pelaporan  keuangan  yang  lebih  terbuka, terpercaya  dan  dapat
dipertanggungjawabkan seakan terkendala dengan tidak adanya satu bentuk acuan
standar akuntansi.

Menurut Mardiasmo (2005) dalam sambutannya pada acara sosialisasi PP
Nomor 24 Tahun 2005 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) bahwa :

"...Proses penyusunan SAP memakan waktu yang relativ panjang yang dimulai sejak
tahun 2002 dengan terbitnya Kepmenkeu Nomor 308/KMK.012/2002 tanggal 13 luni
2002 yang menetapkan adanya Komite Standar Akuntansi Pernerintah Pusat dan Dacrah
(KSAPD). Kedudukan Komite ini setanjutnya diatur dalam Keppres Nomor 84 Talnm
2004 dan namanya diubah menjadi Komite Standar Akuntansi Pemerintah (KSAP).
Produk yang dihasilkan KSAPD diterima dan disempurnakan oleh KSAP menjadi SAP
yang ditetapkan dalam PP Nomor 24 Tahun 2005. ...PP Nomor 24 Tahun 2005 ini terdiri
dari Kerangka Konseptual Akuntansi Pemerintah (KK) dan I (sebelas) Pernyataan
Standar Akuntansi Pemcrintah (PSAP)...."

Mahsun. M. Firma S, dan Ileribertus A.P (2006 : 43-44) menguraikan il

(sebelas) PSAP yang dikutip dart PP Nomor 24 "I'ahun 2005 sebagai berikut :

a) PSAP Nornor 01 tentang Penyajian Laporan Keuangan

b) PSAP Nomor 02 tentang Laporan Realisasi Anggaran

c) PSAP Nomor 03 tentang Laporan Arus Kas

d) PSAP Nornor 04 tentang Catatan Atas Laporan Keuangan

€) PSAP Nomor 05 tentang Akuntansi Persediaan

f) PSAP Nomor 06 tentang Akuntansi Investasi

g) PSAP Nomor 07 tentang Akuntansi Aset tetap

h) PSAP Nomor 08 tentang Akuntansi Konstruksi dalam pengerjaan

1} PSAP Nomor 09 tentang Akuntansi Kewajiban,

Jy PSAP Nomor 10 tentang Koreksi Kesalahan, Perubahan Kebijakan Akuntansi, dan
Peristiwa Luar Biasa.




k) PSAP Nomor | ] tentang Laporan Keuangan Konsolidasian

Didalam implementasinya PP Nomor 24 Tahun 2005, dilengkapi dengan
Interpretasi Pernyataan Standar Akuntansi Pemerintahan (IPSAP) dan Buletin Teknis
untuk memudahkan penerapannya bagi entitas pelaporan. DI tingkat daerah, yang
termasuk dalam entitas pelaporan menurut thyaul Ulum (2005 :106} adalah :

a) Pemerintah Daerah secara Keseluruhan,

b) DPRD, Pemerintah tingkat Propinsi/Kabupaten/Kota, Dinas Pemerintah tingkat
PropinsiiKabupaten/Kota dan Lembaga -feknis Daerah Propinsi/Kabupaten/Kota.
Penetapan Dinas sebagai entitas ankuntansi Pernerintah Daerah didasarkan pada
pengertian bahwa pengukuran kinerja akan lebih tepat jika dilakukan atas suatu fumgsi.
Dalam Struktur Penierintah Daerah, Dinas merupakan suatu unit kerja yang paling
mendekati gambaran suatu fungsi Pernerintah Daerah.

2.1.2 Pengertian Aset Tetap

Pada dasamya, aset tetap bagi suatu organisasi, baik organisasi scktor swasta
ataupun sektor publik berfungsi sebagai instrumen atau fasilitas untuk mempermudah
kerja-kerja organisasi atau dapat juga berfungsi sebagai investasi barang modal bagi
suatu organisasi.

Aset, seperti yang dikemukakan dalam PP Nomor 24 Tahun 2005 yang
dijabarkan dalam PSAP Nomor 07, adalah -

Sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pennerintah sebagai akibat
dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan
diharapkan dapat diperoleh, baik oieh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur
dalam satuan uang, termasuk sumber daya non keuangan yang diperlukan untuk
penyediaan jasa bagi inasyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena
alasan sejarah dan budaya.

Hal yang sama dipaparkan oleh Abdul Halim (2004 : 79) bahwa aset adatah :

"sumber daya ekonomis yang dimiliki dan atau dikuasai dan dapat diukur dengan

satuan uang”.




Pengertian aset tetap menurut PP Nomor 24 Tahun 2005 yang dijabarkan
dalam PSAP No. 07 adalah:"aset berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari
12 (dua belas) bulan untuk digunakan dimanfaatkan oleh masyarakat umum.”

Indra Bastian dan Gatot Supriyanto (2003 : 69) mengemukakan defenisi aset
tetap sebagai berikut Aset tetap adalah aset berwujud yang diperoleh dalam bentuk
siap pakai atau dengan dibangun terlebih dahulu yang digunakan dalam operasi
entitas pemerintah, tidak dimaksudkan untuk dijual dalam rangka kegiatan normal
entitas pemerintah dan mempunyai masa manfaat lebih dari satu tahun."

Soemarso S.R (1999 : 23) memaparkan defenisi aset tetap sebagai berikut :
"Aset tetap adalah aset yang : (I ) jangka wakiu pemakaiannya lama: (2) digunakan
dalam kegiatan perusahaan; (3) dimiliki tidak untuk dijual kembali dalam kegiatan
normal perusahaan serta; (4) nilainya cukup besar.

Sementara Firdaus A. Dunia (2005 : 151) mengemukakan aset tetap (Plant
Assets utau Fixed assets property plant and equipment) adalah : aktiva yang
diperoleh untuk digunakan dalam kegiatan perusahaan untuk jangka waktu yang
lebih dari satu tahun, tidak dimaksudkan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal
perusahaan, dan merupakan pengeluaran yang nilainya besar atau material.”

Abdul Halim (2004 : 78) mengemukakan definisi aset tetap adatah : "aktiva
berwujud yang mempunyai masa manfaat lebih dari satu perioge akuntansi dan
digunakan untuk penyelenggaraan kegiatan pemerintahan dan pelayanan publik."

Zaki Baridwan (2004 : 271 ) memaparkan pengertiag aset tetap berwujud

sebagai aset berwujud yang sifatnya relatif permanen yang digunakan dalam kegiatan




perusahaan yang normal. Istilah relatif permanen menunjukkan sifat di mana aset

yang, bersangkutan dapat digtmakan dalam jangka waktu yang relatif lama.

2.1.3 Klasifikasi Aset Tetap

Dalam PP Nomor 24 Tahun 2005 yang dijabarkan dalam PSAP Nomor 07.

aset tetap diklasifikasikan berdasarkan kesamaan dalam sifat atau fungsinya dalam

aktivitas operasi entitas, sebagai berikut :

a)

b)

<)

d)

Tanah, yang diperoleh dengan maksud untuk dipakai dalam kegiatan
operasional pemerintah dan dalam keadaan siap pakai.

Peralatan dan Mesin, mencakup mesin-mesin dan kendaraan bermotor, alat
elektronik, dan seluruh inventaris kantor, dan peralatan lainnya yang
nilainya signifikan dan masa mantaatnya lcbih dari 12 {dua belas) bulan dan
dalam kondisi siap pakai.

Gedung dan bangunan, mencakup seluruh gedung dan bangunan yang
diperoleh dengan maksud dipakai dalam kegiatan operasional pemenntah dan
dalam kondisi siap pakai.

Jalan, irigasi dan Jaringan, mencakup jalan, irigasi, dan jaringan yang
dibangun oleh pemerintah serta serta dimiliki dan/atau dikuasai oleh
pemerintah dan kondisi siap pakai.

Konstruksi dalam pengerjaan mencakup aset tetap yang sedang dalam proses

pembangunan namun pada tanggal laporan keuangan belum selesai

seluruhnya.




f) Aset tetap lainnya, mencakup aset tetap yang tidak dapat dikelompokkan
kedalam kelompok aset tetap diatas yang diperoleh dan dimanfaatkan untuk
kegiatan operasional pemerintah dan dalam kondisi siap pakai.
2.1.4 Pengakuan dan Penilaian Aset Tetap Menurut PP Nomor 24 Tahun 2005

Menurut PP Nomor 24 Tahun 2005 yang dijabarkan pada PSAP No. 07
bahwa untuk dapat diakui sebagai aset tetap. suatu asset harus berwujud dan
memenuhi kriteria :

a) Mempunyai masa manfaat lebih dari 12 (dua betas) bulan.

b) Biaya perolehan asset dapat diukur secara andal

¢} Tidak dimaksudkan untuk dijual dalam operasi normal entitas

d) Diperoleh atau dibangun dengan maksud untuk digunakan
Dalam menentukan apakah suatu pos mempunyai manfaat lebih dari 12 (dua

belas) bulan, suatu entitas harus menilai manfaat ekonomik masa depan yang dapat
diberikan oleh pos tersebut, baik langsung maupun tidak langsung, bagi kegiatan
operasional pemerintah. Manfaat tersebut dapat berupa aliran pendapatan dan
penghematan belanja bagi pemerintah. Manfaat ekonomi masa yang akan datang
akan mengalir ke suatu entitas dapat dipastikan bila entitas tersebut akan menerima
manfaat dan menerima risiko terkait. Kepastian ini biasanya hanya tersedia jika
manfaat dan risiko telah diterima entitas tersebut. Sebelum hal ini terjadi, perolehan
aset tidak dapat diakui.

Pengakuan aset akan lebih dapat diandalkan apabila terdapat bukti bahwa

telah terjadi perpindahan hak kepemilikan dan/atau penguasaan secara hukum,
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misalnya sertifikat tanah dan bukti kepemilikan kendaraan motor. Apabila perolehan
aset belum didukung dengan bukti secara hukum dikarenakan masih adanya suatu
proses administrasi yang diharuskan. seperti pembelian tanah yang masih harus
diselesaikan proses jual beli (akta) dan sertifikat kepemilikannya di instansi
berwenang, maka aset tetap tersebut harus diakui pada saat terdapat bukti bahwa
penguasaan atas aset tetap tersebut telah berpindah, misalnya telah terjadi
pernbayaran dan penguasaan atas sertifikat tanah atas nama pemilik sebelumnya.

Dalam hal pengukuran aset tetap, pengukuran dapat dipertimbangkan andal
biasanya bila terdapat transaksi pertukaran dengan bukti pembelian aset tetap yang
mengidentilikasikan biayanya. Dalam keadaan suatu aset yang dikonstruksi/dibangun
sendiri, suatu pengukuran yang dapat diandalkan atas biaya dapat diperoleh dari
transaksi pihak eksternal dengan entitas tersebut untuk perolehan bahan baku, tenaga
kerja dan biaya lain yang digunakan dalam proses konstruksi.

Suatu aset tetap dinilai berdasarkan pada biaya perolehannya. Apabila
penilaian aset tetap dengan menggunakan biaya perolehan tidak memungkinkan
maka nilai aset tetap didasarkan pada nilai wajar pada saat perolehan. Biaya
perolchan suatu aset tetap terdiri dari harga belinya atau konstruksinya, termasuk bea
impor dan setiap biaya yang dapat diatribusikan secara langsung dalam membawa
aset tersebut ke kondisi yang membuat aset tersebut dapat bekerja untuk penggunaan
yang dimaksudkan. Contoh biaya yang dapat diatribusikan langsung adalah: (a) biaya

persiapan tempat; (b) biaya pengiriman awal (initial delivery) dan biaya simpan dan

bongkar muat (handling cost): (c) biaya pemasangan (instullalion costj: (d) biaya




professional seperti arsitek dan insinyur ;dan () biaya konstruksi.

Biaya perolehan asset tetap yang dibangun secara swakelola ditentukan
menggunakan prinsip yang sama seperti asset yang dibeli, meliputi biaya langsung
untuk tenaga kerja. bahan bakudan biaya tidak langsung termasuk biaya
perencanaan dan pengawasan, perlengkapan, tenaga listrik, sewa peralatan, dan
semua biaya lainnya yang terjadi berkenaan dengan pembangunan aset tetap tersebut.
Setiap potongan dagang dan rabat dikurangkan dari harga pembelian.

Untuk aset tetap yang diperoleh secara gabungan, biaya perolehan ditentukan
dengan mengalokasikan harga gabungan tersebut berdasarkan nilai ajar masing-
masing aset yang bersangkutan.

Pengeluaran setelah perolehan (subsequent expenditures) awal suatu aset
tetap yang memperpanjang masa manfaat atau yang kemimgkinan besar memberi
manfaat ckonomik dimasa yang akan datang dalam bentuk kapasitas, mutu produksi
atau peningkatan standar kinerja, harus ditambahkan pada nilai tercatat aset yang
bersangkutan.

2.1.5 Perolehan Aset Tetap Menurut PP Nomor 24 Tahun 2005
2.1.5.1 Pertukaran Aset (Exchange ofAssets)
Suatu aset tetap dapat diperoleh dengan cara pertukaran antar aset, bisa
dalam bentuk yang serupa ataupun yang tidak serupa.
Suatu aset tetap yang diperoleh melalui pertukaran atau pertukaran

sebagian aset tetap yang tidak serupa atau aset lainnya. biaya dari pos semacam

ini diukur berdasarkan nilai wajar aset yang diperoleh yaitu nilai ekuivalen atas




12

nilai tercatat aset yang dilepas setelah disesuaikan dengan jumlah setiap kas atau
setara kas yang ditransfer/diserahkan.

Suatu aset tetap yang diperoleh melalui pertukaran atas suatu aset yang
serupa yang memiliki manfaat yang serupa dan memiliki nilai wajar yang
serupa, dalam keadaan tersebut tidak ada keuntungan dan kerugian yang diakui
dalam transaksi ini. Biaya aset yang baru diperoleh dicatat sebesar nilai tercatat
(carrying amount) atas aset yang dilepas.

Nilai wajar atas aset yang diterima tersebut dapat memberikan bukti
adanya suatu pengurangan (impairment) nilai atas aset yang dilepas. Dalam
kondisi seperti ini, aset yang dilepas harus diturun-nilai-bukukan (written down)
dan nilai setelah diturun-nilai-bukukan (written down) tersebut merupakan nilai
aset yang diterima. Contoh dari pertukaran atas aset yang serupa termasuk
pertukaran bangunan, mesin, peralatan khusus, dan kapal terbang. Apabila
terdapat aset lainnya dalam pertukaran, misalnya kas, maka hal ini
mengindikasikan bahwa pos yang dipertukarkan tidak mempunyai nilai yang
sama.
2.1.5.2 Aset Donasi

Aset tetap yang diperoieh dari sumbangan (donasi) dicatat sebesar nilai
wajar pada saat perolehan. Sumbangan aset tetap didefinisikan sebagai transfer
tanpa persyaratan suatu aset tetap ke satu entitas, misalnya perusahaan non

Pemerintah memberikan bangunan yang dimilikinya untuk digunakan oleh satu

unit pemerintah tanpa persyaratan apapun. Penyerahan aset tetap tersebut akan




sangat andal bila didukung dengan bukti perpindahan kepemilikannya secara
hukum, seperti adanya akta hibah.

Tidak termasuk perolehan aset donasi, apabila penyerahan aset tetap tersebut
dihubungkan dengan kcwajiban entitas lain kepada pemerintah. Sebagai contoh,
suatu perusahaan swasta membangun aset tetap untuk pemerintah dengan persyaratan
kewajibannya kepada pemerintah dianggap selesai. Perolehan aset tetap tersebut
harus diperlakukan seperti perolehan aset tetap dengan pertukaran.

Apabila perolehan aset tetap memenuhi kriteria perolehan aset donasi, maka
perolehan tersebut diakui sebagai pendapatan pemerintah dan jumlah yang sama juga
diakul sebagai belanja modal dalam Laporan Realisasi Anggaran,

2.1.6 Pencatatan Aset Tetap Menurut PP Nomor 24 Tahun 2005

Pencatatan aset tetap menurut PP Nomor 24 Tahun 2005. khususnya PSAP
Nomor 07 tentang Akuntansi Aset Tetap, dikemukakan secara general dan secara
tekhnis dijabarkan dalam bentuk Buletin Teknis yang diterbitkan oleh Komite
Standar Akuntansi Pemerintahan (KSAP) sebagai berikut :
2.1.6.1 Tanah

Nilai tanah yang dicantumkan dalam neraca awal adalah nilai wajar pada
tanggal neraca awal. Nilai wajar yang dimaksud adalah harga perolehan jika tanah
tersebut dibeli setahun atau kurang dari tanggal neraca awal. Jika tanah diperoleh
lebth dari satu tahun sebelum tanggal neraca awal, maka nilai wajar tanah ditentukan
dengan menggunakan rata-rata harga jual beli tanah antar pihak-pihak independen

disekitar tanggal neraca, sebuah transaksi antar pihak independen dapat mewakili
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harga pasar. Dalam penetuan nilal wajar, perlu dipertimbangkan antara manfaat dan
biaya dalam rangka penentuan nilai wajar tersebut.

Apabila tidak terdapat nilai pasar, entitas dapat menggunakan Nilai Jual
Obyek Pajak (NJOP) terakhir. Jika terdapat alasan untul tidak menggunakan NJOP
maka dapat digunakan nilai appraisal dari perusahaan jasa penilai resmi atau tim
penilai yang yang kompeten.

Dalam catatan atas laporan keuangan. diungkapkan dasar penilaian yang
digunakan, informasi penting lainnya sehubungan dengan tanah yang tercantum
dalam neraca awal serta jumlah komitmen untuk akuisisi tanah apabila ada.

Jurnal untuk mencatat saldo awal tanah adalah sebagai berikut :

Kode Akun Uraian Debet Kredit
XXXX Tanah XXX
XXXX Diinvestasikan dalam Aset Tetap XXX

2.1.6.2 Peralatan dan Mesin

Nilai wajar untuk peralatan dan mesin adalah harga perolehan jika peralatan
dan mesin tersebut dibeli setahun atau kurang dari tanggal neraca awal atau
membandingkannya dengan harga pasar peralatan dan mesin sejenis dan dalam
kondisi yang sama. Apabila harga pasar tidak tersedia maka digunakan nilai
appraisal dari perusahaan jasa penilai resmi atau tim penilai yang kompeten dengan

memperthitungkan faktor penyusutan. Jika hal tersebut terlalu mahal biayanya dan

memakan waktu lama karena tingkat kerumitan perhitungan yang tinggi maka dapat




dipakai standar harga yang dikeluarkan oleh instansi pemerintah yang berwenang
dengan memakai perhitungan teknis.

Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, diungkapkan dasar penilaian yang
digunakan, informasi penting lainnya schubungan dengan peralatan dan mesin yang
tercantum dalam neraca awal,serta jumlah komitmen untuk akuisisi peralatan dan

mesin apabila ada.

Jumal untuk mencatat saldoawal Peralatan dan Mesin adalah sebagai berikut :

Kode Akun Uraian Debet Kredit
XXXX Peralatan dan Mesin XXX
XXXX Diinvestasikan dalam Aset Tetap XXX

2.1.6.3 Gedung dan Bangunan

Nilai wajar Gedung dan Bangunan adalah harga perolehan jika gedung dan
bangunan tersebut dibeli atau dibangun setahun atau kurang dari tanggal neraca awal,

Jika gedung dan bangunan diperoleh lebih dari satu tahun sebelum tanggal
neraca awal, nilai wajar Gedung dan Bangunan ditentukan dengan menggunakan
NJOP terakhir. Jika terdapat alasan untuk tidak menggunakan NJOP, maka dapat
digunakan nilai appraisal dari perusahaan jasa penilai resmi atau membentuk tim
penilai yang kompeten.

Dalam Catatan Atas Laporan Kcuangan, diungkapkan dasar penilaian yang

digunakan, informasi penting lainnya sehubungan dengan Gedung dan Bangunan

yang tercantum dalam neraca awal,serta,jumlah komitmen untuk akuisisi Gedung




dan Bangunan apabila ada.

Jurnal untuk mencatat saldo awal Gedung dan Bangunan adalah sebagai

berikut :
Kode Akun Uraian Debet Kredit
XXXX Gedung dan Bangunan XXX
XXXX Diinvestasikan dalam Aset Tetap XXX

2.1.6.4 Jalan, Irigasi, dan Jaringan

Nilai wajar Jalan, Irigasi.dan Jaringan ditentukan oleh perusahaan Jjasa penilai
resmi atau tim penilai yang kompeten dengan meggunakan standar biaya atau
perhitungan teknis (yang antara lain memperhitungkan fungsi dan kondisi asset) dan
instansi pemerintah yang berwenang yang diterbitkan setahun atau kurang dari
tanggal Neraca.

Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, diungkapkan dasar penilaian yang
digunakan, informasi penting lainnya sehubungan dengan Jalan, Irigasi, dan Jaringan
yang tercantum dalam neraca awal.serta jumlah komitmen untuk akuisisi Jalan,
Irigasi, dan Jaringan apabila ada.

Jurnal untuk mencatat saldo awal Jalan, Irigasi, dan Jaringan adalah sebagai

berikut ;
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Kode Akun Uraian Debet Kredit
XXXX Jalan, Irigasi, dan Jaringan XXX
XXXX Diinvestasikan dalam Aset tetap Xxx

2.1.6.5 Aset Tetap Lainnya

Aset tetap lainnya dinilai dengan menggunakan nilai wajar jika asset tersebut
dibeli pada tanggal neraca.

Dalam catatan atas laporan keuangan, diungkapkan dasar penilaian yang
digunakan, informasi penting lainnya sehubungan dengan Aset Tetap Lainnya yang
tercantum dalam neraca awal.serta jumlah komitmen untuk akuisisi Aset Tetap
Lainnya apabila ada.

Jurnal untuk mencatat saldo awal Aset Tetap Lainnya adalah sebagai berikut :

Kode Akun Uraian Debet Kredit
XXXX Aset Tetap Lainnya XXX
XXXX Diinvestasikan dalam Aset Tetap XXX

2.1.6.6 Konstruksi dalam Pengerjaan

Konstruksi dalam pengerjaan dicatat senilai seluruh biaya yang
diakumulasikan sampai dengan tanggal neraca dari semua jenis aset tetap dalam
pengerjaan yang belum selesai dibangun. Dokumen sumber untuk mencatat nilai
konstruksi dalam pengerjaan adalah akumulasi seluruh nilai Surat Perintah

Membayar (SPM) yang telah dikeluarkan untuk aset tetap yang bersangkutan sampai
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dengan tanggal neraca.

Konstruksi dalam Pengerjaan ini apabila telah selesai dibangun dan sudah
diserahterimakan akan direklasitikasi menjadi asset tetap sesuai dengan kelompok
asctnya.

Dalam Catatan Atas Laporan Keuangan, diungkapkan dasar penilaian yang
digunakan untuk menentukan nilai tercatat (carrving amount), kebijakan akuntansi
untuk kapitalisasi, dan jumlah pengeluaran pada setiap pos aset tetap dalam
konstruksi,

Jurnal untuk mencatat saldo awal Konstruksi Dalam Pengerjaan adalah

sebagai berikut :
Kode Akun Uraian Debet Kredit
XXXX Konstruksi Dalarn Pengerjaan XXX
XXXX Diinvestasikan dalam Aset Tetap XXX

2.1.7 Penyusutan dan Penilaian Kembali Asset Tetap Menurut PP Nomor 24
Tahun 2005
Selain tanah dan konstruksi dalam pengerjaan, seluruh aset tetap dapat
disusutkan sesuai dengan sifat dan karakteristik aset tersebut. Penyesuaian nilai aset
tetap dilakukan dengan berbagai metode yang sistematis sesuai dengan masa
manfaat. Metode penyusutan yang digunakan harus dapat menggambarkan manfaat
ckonomik atau kemungkinan jasa (service polentiul) yang akan mengalir ke

pemerintah. Nilai penyusutan untuk masing-masing periode diakui scbagai
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pengurang nilai tercatat Aset Tetap dan Diinvestasikan dalam Aset Tetap.

Masa manfaat aset tetap yang dapat disusutkan harus ditinjau secara periodik
dan jika terdapat perbedaan besar dari estimasi sebelumnya, penyusutan periode
sekarang dan yang akan datang harus dilakukan penyesuaian,

Metode penyusutan yang dapat digunakan antara lain :

a) Metode garis lurus (straight line methode)
b) Metode saldo menurun (double declining balance methode)
¢) Metode Unit Produksi (unir of production methode)

Dalam hal penilaian kembali (revaluation) asset tetap pada umumnya tidak
diperkenankan karena Standar Akuntansi Pemerintahan menganut penilaian asset
berdasarkan biaya perolehan atau harga pertukaran. Penyimpangan dari ketentuan ini
mungkin dilakukan berdasarkan ketentuan pemerintah yang berlaku secara nasional.
2.1.8 Perlakuan terhadap Aset Tetap Bersejarah (Heritage Assets).

Di dalam PP Nomor 24 Tahun 2005, khususnva PSAP Nomor 07, diatur
bahwa SAP tidak mengharuskan pemerintah untuk menyajikan asset bersejarah
(heritage assets) di Neraca namun aset tersebut harus diungkapkan dalam Catatan
Atas Laporan Keuangan.

Beberapa aset tetap dijelaskan sebagai asct bersejarah dikarenakan
kepentingan budaya, lingkungan, dan sejarah. Contoh dari aset bersejarah adalah
bangunan sejarah, monumen, tempat-tempat purbakala (archaeological sites) seperti
candi, dan karya seni (work of art). Karakteristik-karakteristik berikut sering

dianggap ciri khas dari suatu aset bersejarah, yaitu :
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a) Nilai kultural, lingkungan, pendidikan, dan sejarahnya tidak mungkin secara
penuh diambangkan dengan nilai keuangan berdasarkan harga pasar;

b) Peraturan dan hukum yang berlaku melarang atau membatasi secara ketat
pelepasannya untuk dijual:

¢) Tidak mudah untuk diganti dan nilainya akan diganti meningkat selama waktu
berjalan walaupun kondisi pisiknya semakin menurun;

d) Sulit untuk mengestimasikan masa manfaatnya. Untuk beberapa kasus dapat
mencapai ratusan tahun.

Aset bersejarah biasanya diharapkan untuk dipertahankan dalam waktu yang
tak terbatas. Aset bersejarah biasanya dibuktikan dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Pemerintah mungkin mempunyai banyak asset bersejarah
yang dimiliki selama bertahun-tahun dan dengan cara perolehan beragam termasuk
pembelian, donasi, warisan, rampasan, ataupun sitaan. Aset ini jarang dikuasai
dikarenakan alasan kemampuannya untuk menghasilkan aliran kas masuk dan akan
mempunyai masalah sosial dan hokum bila memanfaatkannya untuk tujuan tersebut.

Aset bersejarah harus disajikan dalam bentuk unit, misalnya jumlah unit
koleksi yang dimiliki atau jumlah unit monument, dalam Catatan Atas Laporan
Keuangan tanpa nilai.. Biaya untuk perolehan. konstruksi, peningkatan, rekonstruksi
harus dibebankan seagai belanja tahun-tahun terjadinya pengeluaran tersebut. Biaya
tersebut termasuk seluruh biaya yang berlangsung untuk menjadikan aset bersejarah

tersebut dalam kondisi dan lokasi yang ada pada periode berjalan.




2.2 Kerangka Pikir

—* PEMDA KABUPATEN MAROS

h

BAGIAN KEUANGAN
SUB BAGIAN PEMBUKUAN

h 4
Masalah Pokok :
Apakah perlakuan akuntansi aset tetap Pemda
Kab. Maros telah mengacu pada PP Nomor 24
tahun 2006

v

Metode Analisis ;

Komparatif
v
v
Akuntansi Aset Tetap pada Akuntansi Aset Tetap menurut PP
Pemda Kab. Maros No. 24 tahun 2005
r
Kesimpulan

y
Rekomendasi

2t




22

2.3 Hipotesis

Adapun hipotesis adalah diduga bahwa Pemda Kabupaten Maros belum

mencrapkan sistem akuntansi aset tetap sesuai dengan yang diatur dalam PP Nomor

24 Tahun 2005.




BAB IH
METODE PENELITIAN
3.1 Daerah Penelitian
Untuk memperoleh data yang lebih ril dari permasalahan tersebut. penulis
mengadakan penelitian pada Pemda Kabupaten Maros.
3.2 Metode Pengumpulan Data
Metode Pengumpulan data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
1. Penelitian Kepustakaan (Library research), yaitu penelitian yang dilakukan
dengan cara mengadakan peninjauan pada berbagai pustaka dengan membaca
dan mempelajari buku-buku yang berhubungan dengan masalah yang dibahas
guna memperoleh kerangka teori sekaligus sebagai alat dalam menganalisis data
yang diperoleh.
2. Penelitian lapangan (Field research)
a. Observasi
Teknik observasi dilakukan dengan plan mengadakan pengamatan secara
langsung dalann proses kegiatan pengolahan data keuangan pada bagian
keuangan.
b. Interview
Teknik interview yaitu dilakukan dengan jalan mengadakan wawancara
secara langsung dengan pegawai staf pembukuan pada bagian keuangan

Pemda Kabupaten Maros.



3.3 Jenis dan Sumber Data
3.3.1 Jenis Data
Adapun jenis data yang digunakan dalam penulisan ini adalah :
a. Data kualitatif; yaitu data yang bukan berupa angka-angka.
Dalarn penulisan ini data kualitatifnva berupa konsepsi sistem dan
prosedur akuntansi yang diterapkan yang berhubungan dengan masalah
yang diteliti.
b. Data kuantitatif, yaitu data yang berupa angka-angka.
Dalam penulisan ini data kuantitatif berupa data-data yang berupa angka
yang berhubungan dengan penulisan skripsi ini.
3.3.2 Sumber Data
Untuk mengakui kebenaran hipotesis yang dikemikakan sebelumnya, maka
sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini dapat berupa :
1. Data Primer, yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengadakan pengamatan
serta wawancara dengan staf pembukuan pada bagian keuangan.
2. Data Sekunder. yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengumpulkan dokumen-

dokumen serta sumber-sumber lainnya berupa informasi terutama yang

berhubungan dengan penultisan skripsi ini.
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3.4 Metode Analisis
Untuk mengetahui sejauh mana perlakuan akuntansi aset tetap pada Pemda

Kabupaten Maros, maka penulis menggunakan metode komparasi dengan mengacu

pada PP nomor 24 tahun 2005 terkhusus pada PSAP Nomor 07 tentang Aset Tetap

dengan langkah-langkah sebagai berikut :

1. Mengklasifikasikan Aset tetap

2. Mengakui, mengukur dan menilai aset tetap

3. Mencatatnya dalam jurnal umum

3.5 Defenisi Operasional

1. Aset tetap adalah asset berwjud yang mernpunyai masa mamfaat icbih dari 12
(dua belas) bulan untuk digunakan dalam kegiatan pemerintahan atau
dimanfaatkan oleh masyarakat umum.

2. Biaya perolehan adalah jumlah kas atau setara kas yang dibayarkan atau nilai
wajar imbalan lain yang diberikan untuk memperoleh suatu asset pada saat
perolehan atau konstruksi sampai dengan asset tersebut dalam kondisi dan tempat
yang siap untuk digunakan.

3. Masa manfaat adalah :

a) Periode suatu asset diharapkan digunakan untuk aktivitas pemerintahan
dan/atau pelayanan publik; atau
b) Jumlah produksi atau unit serupa yang diharapkan diperoleh dari asset untuk

aktivitas pemerintahan dan/atau pelayanan publik.
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- Nilai sisa adalah jumlah netto yang diharapkan dapat diperoleh pada akhir masa
manfaat suatu asset setelah dikurangi taksiran biaya pelepasan.

. Nilai tercatat (Carrying amount) asset adalah nilai buku asset. yang dihitung dari
biaya perolehan suatu asset setelah dikurangi akumulasi penyusutan.

- Nilai wajar adalah nilai tukar asset atau penyelesaian kewajiban antar pihak yang
memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar.

- Penyusutan adalah penyesuaian nilai sehubungan dengan penurunan kapasitas

dan manfaat dari suatu asset.



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Umum Pemerintahan Kabupaten Maros
4.1.1 Sejarah Singkat Kabupaten Maros

Maros, sebuah daerah yang terbentang cukup luas mulai dari sebelah selatan
kota Makassar dan melebar kebarat sampai ketepi Selat Makassar, dan seterusnya
berbatasan langsung dengan beberapa Kabupaten di Sulawesi Selatan, diantaranya
adalah Kab. Bone, Gowa dan Kab. Pangkep serta beberapa kabupaten yang sempat
menyerempet diantaranya Soppeng dan Takallar (tidak berbatasan langsung).

Pada dasarnya Maros sebelum menjadi daerah tingkat dua atau pemerintah
kabupaten seperti sekarang ini, telah melalui perubahan dalam sejarahnya. Mulai
pada saat masih sistem kerajaan sampai pada berdirinya kerajaan Republik Indonesia
sebagai negara merdeka dan menjadikan maros sebagai salah satu daerah tingkat dua
(kabupaten) sebagaimana daerah-daerah lainnya.

Kalau ditelisik darimana asal kata dan penamaan “Marusu” maka ada
beberapa pendapat yang mengemukakannya, dalam masing-masing versi didasari
oleh cerita yang berbeda-beda, schingga penulis sulit menarik kesimpulan tentang
versi atau pendapat mana yang paling tepat. Berdasarkan cerita-cerita peninggalan
para leluhurnya serta kepingan catatan yang ada, dikemukaan berapa cerita tentang

asal kata “marusu” dalam beberapa versi yang berbeda yaitu:



1

2)

3)
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“Marusu”, dari kata A’"MARU atau APPAMARU, yang artinya “DIMADU” atau
“MEMADU” beberapa istri, mengapa muncul kata tersebut yang kemudian
berubah menjadi “MARU” atau “MARUSU”, dapat diambil kesimpulan
kemungkinan pada zaman dahulu seorang putri MARUSU dimadu oleh raja dari
daerah lain atau sebaliknya raja marusu yang gemar memadu banyak istri. Kalau
kita buka lontara Bilang raja Gowa dan Tallo ataukah Lontara Tallo maka akan
didapati satu catatan yang menceritakan bahwa ketika yang menjadi raja Tallo
adalah I Mangngayong Berang Karaeng pasi tuna parusu, salah seorang putri
karaeng Loe Ri Marusu, Raja Marusu 11 yang bernama [ Pasolemba dimadu oleh
raja tersebut.

versi kedua ialah bahwa kata “MARUSU” berasal dari kata bahasa Makassar
“RUSUNG” dan atau bahasa bugis “MA’RUSUNG"” yang mana maknanya dari
kedua kata tersebut sama yaitu suatu keadaan yang sederhana baik individu
maupun sebagai sebuah kelompok masyarakat.

Versi ketiga ialah yang menuliskan bahwa kata “MARUSU” berasal dari kata
yaitu dari nama seorang pemilik kedai, yang letak kedainya tepat ditengah-
tengah daerah ini. Kedai tersebut konon menjadi tempat persinggahan kafilah ke
dan dari Bone-Gowa, sehingga oleh para kafilah tersebut berpapasan, tempat
mereka mengemasi dan beristirahat di “MARUSU” sehingga berasal dari nama
pemilik kedai yang berkembang menjadi nama “MARUSU”.

Dalam Lontara Patturioloanga Ri Gowa tercatat adanya scbuah kerajaan

yang bernama kerajaan “MARUSU”. Kapan berdirinya tidak diketahui pasti, tetapi



diperkirakan kerajaan “MARUSU" berdiri dengan Raja 1 Karaeng Loe Ri Pakere,
ketika di kerajaan Gowa mulai surut. Pemerintahan | Pakere Tau Tunijallo Ri
Pasukki Raja Gowa VIII  sekitar tahun 1463 diperkirakan kerajaan “MARUSU”
berdiri ditengah-tngah kerajaan kecil di Sulawesi Selatan pada zamannya.

Dalam konjungtur sejarahnya selama lima abad dimulai dengan berdirinya
kerajaan “MARUSU” oleh raja [ Karaeng Loe Ri Pakare pada awal abad XV
sampai berdirinya Toddo Limaiyya Ri Marusu dan Lobbo Tengngae pada abad
XVIIl, yang selanjutnya terjadi kehidupan yang berdinamika bagi setiap kerajaan
mulai dari sistem Monarchi menjadi daerah Reguntshap kemudian menjadi distrik,
maka dalam Gemenschad sampai dekade terakhir menjadi  Tradisonal dengan
pemerintahan  Konstitusional dengan lahirnya undang-undang No. 29 tahun 1959
(14 tahun) setelah Proklamasi Kemerdekaan RI 17 Agustus 1945,

Undang-undang tersebut menjadi dasar berdirinya daerah tingkat I
kabupaten Maros dengan wilayah yang meliputi gabungan tiga Persekutuan Adat,
masing-masing Toddo Lamaiyya Ri Marusu, Lobbo Tengngae dan Gallareng
Apaka, meskipun kemudian daerah Gallareng Apakka (kecuali moncongloe)
menjadi bagian kotamadya Makassar sebagai ibu kota Provinsi Sulawesi Selatan.

Sejak tanggal 1 Juni 1963 Kabupaten Maros tidak lagi berdiri atas
Distrik yang dikepalai oleh Karaeng. tetapi terbagi atas empat buah kecamatan
yang dipimpin oleh camat. Keempat kecamatan tersebut terdiri atas -

1. Kecamatan Maros Baru

2. Kecamatan Bantimurung
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3.  Kecamatan Mandai
4. Kecamatan Camba ‘
Keempat kecamatan tersebut sampai tahun 1998 dan bertambah lagi dengan ‘
adanya pemekaran dengan masing-masing kecamatan menjadi dua kecamatan,
sehingga saat ini Maros sudah menjadi delapan kecamatan.
Setelah keluarnya undang-undang No. 22 tahun 1999 tentang pemerintahan
dan otonomi daerah, maka secara praktis daerah tingkat II Kabupaten Maros
berubah menjadi Pemerintah Kabupaten Maros, seperti daerah tingkat II diseluruh
Indonesia Pada saat yang sama Bupati Kabupaten Maros kembali mengeluarkan
pemekaran kecamatan dengan pertimbangan mendekatkan pemerintah dengan
rakyatnya secara struktual dan kultural sehingga saat ini kabupaten Maros sudah
menjadi 12 kecamatan antara lain :
1. Kecamatan Maros Baru
2. Kecamatan Camba
3. Kecamatan Bantimurung
4. Kecamatan Malawa
5. Kecamatan Maros Utara
6. Kecamatan Tanralili
7. Kecamatan Bontoa
8. Kecamatan Turikale

9. Kecamatan Marusu

10. Kecamatan Moncongloe
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11. Kecamatan Simbang
12. Kecamatan Mandai

Kedua belas kecamatan itu  sekarang telah menjalankan aktivitasnya
sesuai dengan fungsi, guna melayani masyarakat di wilayahnya demi terwujudnya
kesejahteraan, keadilan guna tercapainya Good Governance.
4.1.2 Struktur Organisasi Pemerintahan Kabupaten Maros
Suatu organisasi adalah kelompok orang yang bekerja sama untuk mencapai suatu
tuyjuan bersama, agar aktivitas organisasi yang dijalankan oleh orang-orang yang ada
didalamnya dapat berjalan dengan baik. Apalagi makin besar suatu organisasi
struktur organisasi pemerintahan makin kompleks hubungan akiivitas didalamnya,
maka dibentuklah struktur organisasi yang menggambarkan suatu sistem tugas,
wewenang dan tanggung jawab serta fungsinya masing-masing pegawai pemerintah
yang ada dalam organisasi tersebut. Adapun gambar struktur organisasi pemerintah

kabupaten Maros sebagai berikut :



R
urp dnpiy
unfunyfuq
YrArha —
wivpng B
UTp luog ‘SR UMDY ﬁ___"__M“-m...,n.._nm N
Jasdeg 1wy [WRag URpIpus] Huemy ney H
uND IEPRYLIA ‘unwwnfy umByg gng
unfvg qng unfivg gng
uodeay e —
usivnafaday 7 ronjeng - wuadoy _.h__..wri:& = Ly ilnpory wep pPow
Povis miaes [ | ey ||| oz g s |- | e ey [T | e
ueifeg gng umng gng ”“__Eﬂ .-h el e, Ml
HERARpISquIg ..:mﬂ_._u_.__ umig qng uwiiteg ang
irwywindiag | ueiBty qng umifteg ang
URR ERIUAUAYD WRIRGRT [EHULIGY 5___M1w_._uw_._om
Lot T ingdyad uwidvg gng e — — uenrquEg ifeg qng |
yswny unfag gng uvifeg qng umibrg qng utBurquesg woyry
wwewnyog | umEInEY g
-m_-.___.__-._:aon_n L 184 usp uvBupun) wa¢] LTERIqWa Iy ning
3 wnpn -q-_w :-d-_—.-—._..o.—l - -Surpuniay unp LS LY B vl vtegong
woyjs) uep lpiwg | | sty v vlay weRary | | URIITLD uriieg qrg umitrg gng
] URRIISqUI wip uerdequiagay uenRfuy neynpnpusdsy uei¥vy gng unifiey g
) unifieg qog 1oqokug uniteg qng uwiieg gng — unBeg qag urtfyg qng " —
_ _ [ H ] Uy aep W
umunAunguisy whyny W] NG L OTELTTE ]
wnw;] unfeg PHUNH unieg 15ws | Uwiug) veiteq URBLEny uneg Jeog unifteg unfug wouoyg unthg uiifug univg umivg
L | | | l ] i l I J
[ ] [
ISENSINWIPY URSISY ueunSusgquiag YRIULIAWI] UNSISY

uep HuowDy3 uMstsy

SOMBN QR YRISB(T JBUBINAS B3y WK ] ukp
15851UeSI0) UBLNSNS UBNNUAqUY Fusjua)
£007 s3quiasaq £ (BBUR] £Q0Z unyel 9] 'ON
SOIRW "GEN YA YAd wedudp vensag

[eucsBung weieqer yodwojay

]

YRIDR(] SLEIMIYSS

nedng jppem
TRang

SOUVI NALYdNAYM
HYNHAYO IYIHNY I AHY IS IS YCIA WO ALY LA LG




33

4.1.3 Analisa Struktur Organisasi

Pemerintah Kabupaten Maros menggunakan bentuk struktur organisasi
garis dan staf. Hal ini relevan dengan luas dan besarnya wilayah kekuasaan serta
yang terpenting adalah tidak bertentangan aturan dari pusat. Sebagai pemerintahan
kabupaten tentunya memiliki visi dan misi pemerintahan, maka untuk mencapai hal
tersebut diperlukan pembagian tugas dan tanggung jawab.

Pada proses operasional khususnya mengenai pengaturan lalu lintas
keuangan daerah dikendalikan oleh Bupati sebagai penanggungjawab umum
dalam pemeritahan di daerah. Dalam struktur organisasi tampak bahwa terjadi
pendelegasian wewenang dan tugas yang masing-masing sebagai berikut :

a. Bupati (wakil Bupati)

Pemerintah kabupaten dipimpin oleh seorang bupati dan wakil bupati yang
dipilih secara bersamaan oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah (DPRD).

Guna untuk menjalankan visi dan misi kepemerintahannya , maka tentunya telah
hadir perangkat-perangkat kelembagaan sebelum dia masuk sebagai seorang
bupati. Hanya saja bupati mempunyai keleluasaan untuk merombak struktur
dan fungsi dalam pemerintahan sesuai dengan peraturan yang ada, dan disetujui
oleh Dewan Perwakilan Rakyat Daerah sebagai pemegang mandat rakyat. Akan
tetapi guna memudahkan bupati dalam menjalankan aktivitas pemerintahan
maka sebagian tugas dan kewenangannya dilimpahkan kepada sekretaris
kabupaten sebagai pimpinan sekretariat kabupaten dan instansi fungsional yang

ada didaerahnya.
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b. Sekretaris Kabupaten
Sckretaris Kabupaten, adalah kepala sekretariat kabupaten yang membawahi
semua instansi pemerintahan, baik secara struktural maupun fungsional. Dalam
rangka memudahkan kerja-kerja sekretaris kabupaten maka wewenang dan
fungsinya didelegasikan kepada asisten-asisten dan lembaga-lembaga
fungsional lainnya. Sehingga secara nyata tinggal mengontrol secara
administratif tentunya dengan dibantu oleh para stafnya.
c. Asisten Pemerintahan
Asisten pemerintahan bertanggungjawab kepada sekretaris kabupaten, dan untuk
memudahkan seorang asisten pemerintahan dalam menjalankan fungsi dan
tanggungjawabnya, maka dibantu oleh beberapa bagian antara lain :
¢.1. Kepala Bagian Pemerintahan Umum
Kepala abgian umum mempertanggugjawabkan jalannya pemerintahan
secara umum kepada atasannya dan dibantu oleh beberapa kepala sub
bagian, yakni :
c.l.1. Sub Bagian Tata Praja
Kepala sub bagian tata praja bertugas untuk mengatur ketata prajaan
secara keseluruhan dalam lingkup kabupaten dan mempertanggung
jawabkannya kepada atasannya.
c.1.2. Sub Bagian Perangkat Khusus Pengembangan Otonomi Daerah
Kepala sub bagian ini, bertanggungjawab untuk mengkaji secara

filosofi otonomi daerah, dan mengembangkannya guna semakin
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memudahkan masyarakat dalam pemenuhan kebutuhannya.
c.1.3. Sub Bagian Perwakilan
c.2. Bagian Pemerintahan Desa dan Kelurahan
Kepala bagian pemerintahan desa dan kelurahan bersentuhan langsung
dengan aparat desa dan kelurahan. Schingga setiap persoalan yang akan
muncul  dan terjadi dibawah tanggungjawabnya dan selanjutnya
dipertanggungjawabkan kepada asisten pemerintahan.

c.2.1. Sub Bagian Administrasi dan Kelembagaan Desa dan Kelurahan
Kepala sub bagian administrasi dan kelembagaan desa serta
kelurahan mengontrol desa dan klelurahan secara administratif
serta memperhatikan struktur kelembagaan desa dan kelurahan.

c.2.2. Sub Bagian Pemerintahan, Pendapatan dan Kekayaan Desa dan
Kelurahan
Kepala sub bagian ini, mengontrol pemerintahan, pendapatan,
kekayaan desa serta kelurahan, untuk selanjutmya dijadikan
sebagai sebuah referensi guna memperkuat posisi desa dan
kelurahan demi untuk meningkatkan pelayanan kepada
masyarakat.

c.3. Bagian Hukum
Kepala bagian hukum mempertanggungjawabkan pekerjaan pemerintahan
dengan tetap memperhatikan aturan-aturan yang ada dan bertanggungjawab

kepada asisten pemerintahan.
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c.3.1. Sub Bagian Peraturan, Perundang-undangan dan Dokumentasi
Hukum.
Kepala sub bagian ini bertanggungjawab menyusun peraturan-
peraturan  dacrah dan menterjemahkan peraturan-peraturan
pemerintah baik dari Pusat, Propinsi maupun secara horisontal
dengan daerah lain.
¢.3.2. Sub Bagian Pengawasan dan Bantuan Hukum.
Kepala sub bagian pengawasan dan bantuan hukum bertugas untuk
mengawasi jalannya peraturan dan kebijakan pemerintah kabupaten
Jika diperiukan dan masyarakat lainnya jika dibutuhkan.
d. Asisten Ekonomi dan Pembangunan
Asisten ekonomi dan pembangunan mempertanggungjawabkan persoalan
perekonomian dan pembangunan kepada sekretaris kabupaten. Dalam rangka
untuk memperlancar jalannya roda pembangunan dan perekonomian, maka
asisten ini dibantu oleh beberapa staf dibawahnya antara lain :
d.1. Bagian Ekonomi
Kepala bagian ekonomi bertugas untuk menganalisis dan mengontrol
perekonomian  diseluruh daerah kabupaten dan berusaha semaksimal
mungkin untuk meningkatkan perekonomian secara umum,
d.1.1. Sub Bagian Pertanian Peternakan Perhubungan dan Pertambangan.
Kepala sub bagian ini, berusaha semaksimal mungkin untuk

mengantisipasi persoalan-persoalan  dibagiannya, serta
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menyelesaikan jika terjadi hal-hai yang tidak diinginkan dengan
tetap berkoordinasi dengan atasan dan staf yang ada dibawahnya.

d.1.2. Sub Bagian Industri, Perdagangan, Penanaman Modal dan Koperasi.
Kepala sub bagian ini, berusaha semaksimal mungkin untuk
meningkatkan industri kecil, memperlancar perdagangan dan
penanaman modal kepada koperasi.

d.1.3. Sub Bagian Tata Ruang, Pemukiman, Prasarana Wilayah,
Lingkungan Hidup dan Kebersihan.
Kepala sub bagian ini, bertanggungjawab tentang penataan ruang,
penataan pembangunan, pemukiman serta lingkungan hidup yang
ada didaerahnya dengan tetap berkoordiansi dengan atasannya dan
lembaga fungsional terkait.

d.2. Bagian Pembangunan

Kepala bagian pembangunan bertugas untuk memperlancar pembangunan

di kabupaten dengan tetap berkoordinasi dengan instansi fungsional dan

bertanggungjawab kepada asisten pembangunan dan ekonomi.

d.2.1. Sub Bagian Program Kerja
Kepala sub bagian program kerja, bertugas untuk merumuskan
program kerja pembangunan selama satu periode lalu meretasnya
persemester dan menjadi skala perioritas.

d.2.2. Sub Bagian Pengendalian

Kepala sub bagian ini, bertanggungjawab mengendalikan jalannya
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pembangunan dan mempertanggun giawabkan kepada atasannya.
d.2.3. Sub Bagian Evaluasi dan Pelaporan
Kepala sub bagian ini bertugas untuk mengevaluasi  jalannya
pembangunan dan ekonomi dan melaporkan kepada atasan hasil-
hasil pembangunan tersebut, termasuk keganjilan dan kegagalan
yang ditemukan dilapangan.
e. Asisten Administrasi
Asisten administrasi, berkewajiban untuk mengetahui secara keseluruhan proses
administrasi yang terjadi dalam lingkup Pemerintahan Kabupaten Maros. Karena
luasnya cakupan wilayah kerjanya, maka dihadirkan beberapa perangkat dibawah
ini untuk menjaga keberlangsungan tugas dan tanggungjawabnya.
e.1. Bagian Keuangan
Kepala bagian keuangan bertugas untuk mengatur sirkulasi keuangan daerah
serta bertanggungjawab untuk menjaga Jangan sampai terjadi kekosongan
kas daerah. Bagian ini bertanggungjawab kepada Asisten Administrasi
dengan dibantu oleh beberapa sub bagian :
e.l.1. Sub Bagian Anggaran
Kepala bagian sub ini, bertugas untuk menyusun rencana anggaran
pendapatan dan belanja daerah serta bertanggungjawab kepada bagian
keuangan.
e.1.2. Sub Bagian Pembukuan

Kepala sub bagian pembukuan bertugas untuk mencatat dan
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membukukan proses penerimaan dan pengeluaran  daerah dan
bertanggungjawab kepada kepala bagian keuangan.

¢.1.3. Sub Bagian Bendaharawan
Kepala sub bagian bendaharawan mempunyai tugas dan fungsi serta
kewajiban untuk menjaga kas kecil daerah sehingga keuangan daerah
tidak bisa habis. Dan semua pengeluaran dan penerimaan kas
diketahui dan dicatat oleh bagian ini.

e.1.4. Sub Bagian Verifikasi dan Kas Daerah
Kepala sub bagian ini bertugas untuk memperjelas penerimaan
dan pengeluaran dengan segala jenis dan bentuk pengeluaran
tersebut.

e.2. Bagian Organisasi

Kepala bagian organisasi, mempunyai tugas menyusun  struktur

kelembagaan  organisasi  pemerintahan kabupaten  dengan tetap

mengedepankan kebutuhan dan kepatutan daerah

¢.2.1 Sub Bagian Kelembagaan
Kepala sub bagian ini bertugas untuk menganalisa efektifitas
kelembagaan yang ada, serta menganalisa fungsi dan tujuannya
sehingga tidak terjadi kontradiksi antara lembaga yang satu dengan
lembaga lainnnya.

€.2.2. Sub Bagian Analisa Formasi Jabatan

Kepala sub bagian ini, bertugas untuk menganalisis format




e.3.

kelembagaan sekaligus formasi jabatan struktur dan fungsional
sehingga tidak berpengaruh secara fsikolgis antara jabatan yang satu
dengan yang lainnya.
e.2.3. Sub Bagian Kepegawaian
Kepala sub kepegawaian bertugas untuk menganalisa, mengamati dan
mempromosikan pegawai termasuk didalamya mempertimbangkan
perlu tidaknya pengurangan atau penambahan Jumlah pegawai.
Bagian Humas
Bagian humas bertugas dan bertanggungjawab untuk menmyampaikan atau
menyebarluaskan  keputusan-keputusan  atau kebijakan-kebijakan
pemerintah kabupaten, sehingga posisi ini biasa dianggap sebagai corong
pemerintah.
e.3.1. Sub Bagian Protokol, Pemberitaan Sandi, dan Telkom.
Kepala sub bagian ini, bertugas untuk menjadi protokuler
pemberitaan sehingga setiap ada kebijakan yang perlu diangkat
maka, bagian ini yang bertanggungjawab termasuk didalamnya
bagaimana menyeleksi berita yang akan diangkat oleh media dalam
lingkup pemerintah kabupaten.
€.3.2. Sub Bagian Peliput, Dokumentasi dan Perpustakaan.
Kepala sub bagian ini, bertugas untuk meminta media meliput
kegiatan-kegiatan yang dianggap perlu, menyimpan dokumentasi

dan membuat  perpustakaan khususnya mengenai kebijakan-
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kebijakan pemerintah kabupaten dn buku yang menyangkut
pemerintahan.
e.4. Bagian Umum

Kepala bagian umum bertugas secara umum mengenai  kelengkapan-

kelengkapan pemerintahan termasuk didalamnya kebutuhan yang ianggap

perlu untuk memperlancar aktifitas pemerintahan.

Sub Bagian Tata Usaha dalamn kcgiatan pemerintah atau

e4.1 Kepala bagian tata usaha bertugas untuk mengurusi persoalan
administrasi, perlengkapan oerasional kegiatan pemerintah.

€4.2 Sub Bagian Rumah Tangga epala sub bagian rumah tangga bertugas
dan bertanggungjawab mengenai keperluan-keperluan kantor dan
bertanggungjawab kepada atasannya.

€4.3 Sub Bagian Perlengkapan
Kepala sub bagian perlengkapan bertugas untuk menyimpan dan

menyediakan perlengkapan yang dibutuhkan oleh kantor.
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4.2. Perlakuan Akuntansi Aset Tetap Pada Sekertariat Daerah Pemda Kab.

Maros
4.2.1 Sistem Akuntansi Keuangan Daerah pada Sekertariat Daerah Pemda Kab.

Maros

Sistem Akuntansi Keuangan Daerah yang diterapkan di Pemda Kab. Maros
adalah mengacu pada Keputusan Menteri Dalam Negeri (Kepmendagrti) Nomor 29
Tahun 2002 tentang Pedoman Pengurusan, Pertanggungjawaban dan Pengawasan
Keuangan Daerah serta Tata Cara Penyusunan Anggaran Pendapatan dan Belanja
Daerah, Pelaksanaan Tata Usaha Keuangan Daerah dan Penyusunan Perhitungan
Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah. [tupun penerapannya belum menyuturuh
seperti apa yang diatur pada Kepmendagri tersebut. Karena ternyata ada beberapa
item yang tidak dilaksanakan karena pertimbangan tekhnis dan kemampuan Pemda

Pada dasarnya, semua unit kerja didalam lingkup Pemda Kabupaten Maros,
tidak terkecuali pada Sekertariat Daerah, masih menganut sistim pembukuan (Single
Entry). Pada Sekretariat Daerah setiap penerimaan dan pengeluaran di Kas Daerah
dicatat didalam Buku Besar Penerimaan (Formulir B. 1V) dan Buku Besar
Pengeluaran (Formulir B. V).

Secara garis besarnya, prosedur pengadaan asset tetap di Sekertariat Daerah
Pemda Kabupaten Maros dimulai dari penyusunan Rencana Anggaran Satuan Kerja
(RASK). RASK ini merupakan dokumen yang memuat rancangan anggaran Unit

Kerja sebagai sebagai dasar penyusunan Rancangan Anggaran Pendapatan dan

Belanja Daerah (RAPBD). Berdasarkan RASK yang disampaikan Unit Kerja T,}l‘f;/ ;:-?Qﬁ.j__\_

-~
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Anggaran Eksekutif, dalam hal ini Pemda Kab. Maros, mengevaluasi dan
menganalisis :
I. Kesesuaian antara Rancangan Anggaran Unit Kerja dengan Program dan
Kegiatan yang direncanakan Unit Kerja.
2. Kesesuaian program dan kegiatan berdasarkan tugas pokok dan fungsi unit
kerja.
3. Kewajaran antara anggaran dengan target kinerja berdasarkan SAB yang
telah diperhitungkan.
RASK memuat informasi mengenai unit kerja antara lain mengenai :
1. Visi dan Misi
2. Tujuan dan Sasaran
3. Tugas Pokok dan Fungsi
4. Bidang, Program, dan Kegiatan
5. Anggaran
RAPBD dari Bagian Anggaran kemudian diajukan ke DPRD untuk kemudian
disetujui menjadi Anggaran Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Atas dasar
APBD ini. Unit Kerja kemudian membuat Dokumen Anggaran Satuan Kerja
(DASK) dan Bagian Anggaran kemudian membuat Surat Keterangan Otorisasi
(SKO).
DASK sendiri terdiri dari DASK Belanja Administrasi Umum, DASK Belanja
Gaji, DASK Tunjangan Beras, DASK Pedapatan, DASK Belanja Operasi dan

Pemeliharaan, DASK Belanja Modal, DASK Belanja Bagi Hasil dan Bantuan




Keuangan.

Berdasarkan DASK dan SKO ini, Unit Kerja kemudian membuka lelang tender
pengadaan asset yang tercantum dalam APBD. Adapun menyangkut masalah tender
pengadaan Aset di Pemda Kab. Maros, masih beracuan pada Keputusan Presiden
Nomor 80 Tahun 2003 tentang Pedoman Pelaksanaan Pengadaan Barang/Jasa
Pemerintah. Di dalam Keputusan Presiden Nomor 80 Tahun 2003 pada BAB Il
Bagian ketujub, paragraph Pertama pasal 17 ayat (1) sampai (5) diatur metode
Pemilihan Penyedia Barang/Jasa Pemborongan/ Jasa Lainnya dapat berupa
Pelelangan Umum, Pelelangan Terbatas. Pemilihan Langsung, dan Penunjukan
Langsung.

Sebagai akibat dari kegiatan Pengadaan Barang/Jasa melalui empat metode
pemilihan pihak Penyedia Barang/Jasa tersebut, Satuan Kerja kemudian menerbitkan
Surat Permintaan Pembayaran (SPP) yang kemudian diajukan pada Bagian
Perbendaharaan yang kemudian menjadi Surat Perintah Membayar (SPM) yang
diajukan ke Bendahara Umum. Atas dasar SPM ini, Bagian Pembukuan kemudian
melakukan pencatatan pada Buku Besar Pengeluaran Kas (Formulir B. V)

4.2.2 Prosedur Pengklasifikasian, Pengukuran dan Pencatatan Aset Tetap pada

Sekertariat Daerah Pemda Kab. Maros.

Menurut Kepmendagri Nomor 29 tahun 2002 pada bagian Lampiran XXIX
mengenai kebijakan akuntansi aset tetap adalah aktiva berwujud yang mempunyai
manfaat lebih dari satu periode akuntansi dan digunakan untuk penyelengaraan

kegiatan pemerintahan dan pelayanan publik. Aset tetap dapat diperoleh dari dana
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yang bersumber dari sebagian atau seluruh APBD melaluj pembelian, pembangunan,
donasi dan pertukaran dengan aktiva lainnya.

Aktiva tetap menurut Kepmendagri Nomor 29 tahun 2002 terdic; dari Tanah,
Jalan dan Jembatan, Bangunan Air. Instalasi dan Jaringan, Gedung, Mesin dan
Peralatan, Kendaraan, Meubelair dan Perlengkapan, Buku Perpustakaan.

a. Tanah

Tanah meliputi tanah pertanian, tanah perkebunan, kebun campuran, tanah
kolam ikan, tanah tandus/rusak, tanha alang-alang dan padang rumput, tanah
penggunaan lain, tanah bangunan dan tanah pertambangan, tanah badan jalan
dan lain-lain sejenisnya.

Dalam hal pengukuran nilai tanah berdasarkan seluruh biaya yang
dikeluarkan untuk memperoleh tanah sampai dengan siap digunakan. Biaya ini
meliputi harga pembelian, biaya untuk memperoleh hak, biaya yang
berhubungan dengan pengukuran dan biaya penimbunan. Termasuk juga harga
pembelian bangunan tua vyang terletak pada tanah yang dibeli untuk
melaksanakan pembangunan sesuatu yang baru jika bangunan tua itu
dimaksudkan untuk dibongkar.

b. Jalan dan Jembatan

Jalan dan Jembatan meliputi Jalan, jembatan, terowongan, dan lain-lain
jenisnya.

Dalam hal pengukuran nilai berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan

untuk membangun jalan dan jembatan sampai dengan siap digunakan. Biaya ini




meliputi biaya perolehan dan biaya-biaya lain (termasuk didalamnya biaya
pembebasan tanah untuk pembangunan Jalan) sampai dengan jalan dan jembatan
tersebut siap digunakan.

Bangunan Air

Bangunan Air meliputi bangunan air irigasi, bangunan air pasang,
bangunan air pengembangan rawa dan polde, bangunan air pengaman sungai dan
penanggul, bangunan air minum, bangunan air ketor dan bangunan air yang
sejenis.

Dalam hal pengukuran nilaiberdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh dan membangun irigasi sampai siap untuk dipakai. Biaya ini
meliputi biaya perolechan dan biaya lain-lain (termasuk didalamnya biaya
pembebasan tanah).

Instalasi dan Jaringan

Instalasi dan Jaringan meliputi instalasi air minum, instalasi air kotor,
instalasi pengolahan sampah, instalasi pengolahan bahan bangunan. instalasi
pembangkit listrik, instalasi gardu listrik dan lain-lain sejenisnya, jaringan air
minum, jaringan listrik dan lain-lain sejenisnya.

Dalam hal pengukuran nilai berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk membangun instalasi dan jaringan sampai dengan siap untuk digunakan.
Biaya ini meliputi biaya perolehan dan biaya lain-lain (termasuk didalamnya

biaya pembebasan tanah).
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Gedung

Gedung meliputi gedung tempat kerja, gedung instalasi, gedung tempat
ibadah, gedung tempat tinggal, tugu peringatan, dan lain-lain sejenisnya.

Dalam hal pengukuran nilai berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh dan membangun gedung dan bangunan sampai dengan siap
untuk digunakan. Biaya ini meliputi harga beli, biaya pembebasan tanah, biaya
pengurusan IMB, notaris dan pajak.

Mesin dan Perlatan

Mesin dan Peralatan meliputi mesin dan peralatan besar, mesin dan
perlatan kantor/bengkel/studio/pertanian/kedokteran/laboratorium/kesenian/olah
raga, mesin dan peralatan persenjataan, dan lain-lain sejenisnya.

Dalam hal pengukuran nilai berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh mesin dan alat-alat sampat dengan siap untuk digunakan.
Biaya ini meliputi harga beli, biaya instalasi dan biaya langsung lainnya untuk
memperoleh dan mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat digunakan.
Kendaraan

Kendaraan meliputi kendaraan darat bermotor, kendaraan darat tak
bermotor, kendaraan apung bermotor, kendaraan apung tak bermotor, pesawat
udara dan lain-lain sejenisnya.

Dalam hal pengukuran nilai berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh kendaraan sampai dengan siap untuk digunakan. Biaya ini

meliputi harga beli, biaya balik nama dan biaya langsung lainnya untuk
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memperoleh dan mempersiapkan aktiva tersebut sehingga dapat digunakan
Meubelair dan Perlengkapan

Meubelair dan perlengkapan meliputi inventaris dan perlengkapan kantor,
inventaris dan perlengkapan rumah tangga, barang bercorak kesenian seperti
lukisan. pahatan, tanda penghargaan dan lain-lain sejenisnya,

Dalam hal pengukuran nilai berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh sampai dengan siap untuk digunakan. Biaya ini meliputi
harga beli dan biaya langsung lainnya untuk memperoleh dan mempersiapkan
aktiva tersebut sehingga dapat digunakan
Buku Perpustakaan

Buku Perpustakaan meliputi buku umum, buku filasafat, buku agama, ilmu
sosial, ilmu bahasa, matematika dan pengetahuan alam, manajemen, akuntansi,
pengetahuan praktis, arsitektur, kesenian, olah raga, geografi, biologi, sejarah,
dan lain-lain sejenisnya.

Dalam hal pengukuran nilai berdasarkan seluruh biaya yang dikeluarkan
untuk memperoleh sampai dengan siap untuk digunakan,

Aktiva lain-lain

Aktiva lain-lain adalah aktiva yang tidak dapat dikelompokkan ke dalam
aktiva lancar. investasi Jangka panjang. aktiva tetap, dan dana cadangan. Aktiva
lain-lain meliputi piutang angsuran, Builr, Opcerate and Transfer (BOT), dan
Bangunan dalam pengerjaan.

Pada Bagian Pembukuan, Aset Tetap dicatat pada Buku Besar Pengeluaran Kas
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(Formulir B. V) sebesar nilai nominal yang tercantum pada Surat Perintah
Membayar, dimana jumlah yang tertera merupakan Biaya Perolehan Aset yang
bersangkutan. Adapun secara Fisik, Aktiva tetap bersangkutan berada pada unit kerja
yang mengusulkan pengadaan aset tersebut.

Aktiva tetap yang dipeoleh dari donasi diukur berdasarkan nilai wajar dan
harga pasar atau harga gantinya.

Hal-hal yang perlu dilakukan pengungkapan (disclosure) dalam pelaporan
aktiva tetap antara lain mengenai penilaian, penyusutan (depresiasi), pelepasan,
penghapusan dan perubahan nilai aktiva tetap. Pengungkapan nilai aktiva tetap
menjelaskan dasar harga yang diguanakan dalam penilaian aktiva tetap.

Pelepasan aktiva tetap dapat dilakukan melalui penjualan atau pertukaran.
Hasil penjualan aktiva tetap akan diakui seluruhnya sebagai pendapatan. Aktiva tetap
yang diperoleh karena penukaran dinilai sebesar nilai wajar aktiva tetap yang
diperoleh atau nilai wajar aktiva yang diserahkan.

Penghapusan aktiva tetap dilakukan jika aktiva tetap tersebut rusak berat,
usang, hilang dan sebagainya. Penghapusan aktiva tetap ditetapkan berdasarkan
ketentuan perundang-undangan yang berlaku. Perubahan nilai aktiva tetap dapat

disebabkan oleh penambahan, pengurangan, pengembangan dan penggantian utama.
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+OoNas

PNy

WO TYP® | porgianan | Juniah | Satuen L Total Hame % ThR ﬂ“ x.ﬂ..a.ﬂf:
1 Mals Pedjang 12020119 1 Buah 340,000 Setds
2 Kursl + Mejs Tamu 12020128 2000 1 Buah 2,850,000 2 580,000 Eotda
12 03 |Komper
|Bag. Pementehan
1 Komputer 12 82 01 01 2001 4 _Sat 7,900,000 ¥ Satda_
30,812 300
13 Alat Studio dan Alst Komunikas}
13 01 A Stedio
13 02 |Asir Komunkas!
13 03 |Peraiatan Pemmncar
14 Alat-Alat Kedokteran
14 01 |Alwl Kedokisran

(Sumber : Sub. Bagian Anggaran Sekda Keb, Maros)




PEMERINTAH KABUPATIEN MARDS

Namd Sstuan Kera 1 IBeg. Mukum Bakda Kab, Meros
Kode Satuan Kerds ¢ 1@

Alarmat HE

Telp

Kode Rk

Hods Asel

Lokan!

Meri/ Type

Tahun

Jumish

H

Tots| Marga

Ratue Kepomikan

01 Tanah

91,01 |Perksmpungan

01 02 [Tanah Peresian

91 03 |TanahP n

Q71 04 [KebunCamouren

81 05 |Husn

01 @& |Koimm kan

01 87 DensuRews

01,08 |Teash Tandusfussk

o1 00 dan Padeng Rumput

81 10 [Tenah Py nd Lain

91 11 |Tanan uniuk uran Geduny

01 13 |Tenshun an n Buken Beduin

032 Jalan dan Jembatan

02 014 ileap

02 02 |Jembatan

03 Bangunan Alr

03 04 |Bangunan man Gungai dan Fena sngan Bancana Alam

X -] Pt P bangan Sumbec Al dan Air Tansh

(Sumber : Sub. Bagian Anpoarsn Sekcs Kab, Meros tahiun 2008




Tabun Hargs Kondte! |

Hode Rel. Koos Asst | Lokusl Mark/ Type Perctenan | Jumish | Sstuan Satuan Totat Harga . m Srbus Kepemiiioan
05 02 |Jeringan Lisirk
05 03 |Janngan Tewpon
05 04 |Jednpan Gae
o8 Bangunan Gedung
08 01 |Bangunan Gedung Temout Kera

Kantor Bupatl Kab Maros 4018 M2 8324, 000 3308 184,000 |V

3,309 184 000

07 08 [Remby-rambu ek lintas Jdan

X ] Alut-Alat Bygar

08 071 |slatsld Besar Derat

08 02 |Alst-alatBesarApung

08 03 [Alat-sied Burtu

99 [AlstAngkut

09 01 |AlstAngktan Daral Bermator

{Sumber : Sub. Bagian Anggaren Sekde Kab. Marcs tahun 2008}



(Sumber : Sub. Bagien Anggaran Sekde Keb. Maros tahun 2005}

Kot Mok, Koos Ansl | Lows( Merk Tyme ot | st | natuan anrdt | votal Harga -x.._.lzL Batue Kepemian Kel.

19 Alst Bangiel Dan Alst Ukur

10 01 [0

1002 } Tak Barmesin

10 03

11

11.01 [Alat Pengoishan

11 92 JAst Pemeiiherasn Tanaman/ais Pen

112 Alst Kantor Dsn Rumah Tanggs

12 01 [AktKantor

 Hykurm Setoa Maros

1 Talepon 130201 11 2002 1 Bush 275,000 275000 v APED I |
2 Rax araln / Bupet 1201 04 03 2 Buah 280,000] 518000 |V [Setda APBD )
3 Filling Kubiret 120104 04 2002 1 Buah 1,000,000 1,000,000 | v n APBR |||
4 Mais Pimpingn 12040108 199% 1 _Byah 3,350,000 1,350,000 |+ 8 APBD |
£ Kursi Pimpinen 12 04 03 08 1009 1 Buah 900,000 200,000 |V Setdn APBO 11
8 MWujs Kewibag 12 04 02 08 Chitoss Jees $ Bush 2,250,000 |V wtda APBD LI
7 Mujs Stof 120209 11 igtor 2001 3 Bush 1,822,000 | v a APBD I
§ Kuml Kesubag 12 04 03 08 1999 3 Bush 750,000 | Satda APBD ) |
§ Hursl stat { Marah ) 12 0291 3 2002 ) Suah 1,848,000 |+ Setda APBD Il

12 02 jNetRunsh Tengge

Bag Hukum Sekis Maros

1_Meja + Kursl Tamy 12020128 2002 1 Bush 2 000,000 3,000,000 |v Buide APBD 1|
2_Kipas angin berdiri 12 02 04 D8 2001 ! Buah 300,000 300,000 | Setda APBD It

12 03 |Komputer

Bag Hukym Sekis Marcs
1 Komputer 13 02 03 01 2001 1 Sel_ | 500,000 £,500,000 |+ Setcy APBD Il
Jumiah Alat Kantgr Dan Rumash Tanggs 23,510,000

13 Alut Studio dan Alat Komunikasl

132 01 [AmtSeoso

13 02 [Aaw Komunikae

13 03  [Persistan Femencer

14 Alat-Alat Kedokteran

14 091 At Kedokiecan

14 02 laslKesetutan

18 |AlstLsborstorium

15 01 |Uni-unit Laborstonum

a7




PEMERINTAH KABUPATEN MARCS

Nama Batusn Kerja 1 Bagian Perskonomian Bekretarint Dascah
Kode Satuan Kerja :
Alarnat o JlJend, Sudirman  Maros
Talp :
Tahun Hargs Kondis| _ Status
Kode Mok Kods Aset | Lohanl | Meri/ Type PBerolshan Jumiah | Satuan Satuan Total Harge o TRAIRE] Kepemiilkan Kat,
Q1 Tanah
g2 Jalen dan Jembatan
03 Bangunan Alr
04 Instalas|
K] Jaringan
os Bangunan Gedung
o7 Monumen
o8 Alat-Alnt Besar
09 Alat Angkut
10 Alat Bengkel Dan Alat Ukur
11 Alat Pertanian
12 Alst Kantor Dan Rumah Tangge
12 01 [AmKeaix
Beg Exonom Seica
1 Filing Kabipel 12 61 04 04 2002 1 Buah 1,000,000 1,000,000 |4 Setds_ APBD 11
2 Lemari Arsip 12 0204 01 1 Bush 278,000 [+ Setda APBD 1)
3 Meain Ketik 128101 2001 1 Buah 1,800,000 1,500,000 | Setda APBD 1

(Sumber : Sub. Bagian Anggeran SEkde Kab. Maros Tahun 200) .7



4 Komputer + Prioier 120301 01 2001 1 Sat 7.500,000| 7,500,000 [V Satda APBD |l
8 Mela Pimpinan 1204 0108 1999 1 Bush_| 1350000) 12380000 |4 Satda AFBD il
& Kure Pimplnan 1204 03 05 1959 1 Bush 800,000 800,000 |v Seida APBE ()
7 Meja Kasubag 12 54 02 06 1009 1 Bush 450,000 430,000 1y Satde APBD I
§ MejaKasbag 12 04 02 08 1899 2 Buash $06,000 |+ Setde APBD Il
9 Meja Tubs 120201 {1 200 2 Bush 1,216,000 |4 Setda APBD |l
10 Kursi Putar Pakal Lengan 12104 03 08 1909 3 Buah _ 750,000 |+ Setda APBD
11_Kursi Staf Mersh 12020131 2002 B Bush 1,640,000 [¥ Satda APBD I
12 Meja Tulis 1202 0119 2 Bush 250,000 500,000 ¥ Setdu APBD Il
13 White Boarg 120105 10 2 Bush 186,000 378,000 |¥ Seida APBD Il
74 _Kursi Msja Tarmu 12020128 1 Buah 2,500,000 |V
dumish Alst Kantor Dan Rumah Tanggas 20,488 000
13 Alst Studlo dan Alst Komunikas)
14 Alat-Aist Kedokteran
18 Alst Laborstorium
18 8uku Psrpustakaan
17 Barang Bercorak Kebudaysan
18 Hewan dan Ternak Serta Tanaman
16 Alat-sist Perssnjataan/Keamanan
Persediaan
20 Barang Persedisan dan Barang Pakal Habls

(Sumber - Sub. Bagian Anggaran SEkde Kab. Msros Tahun 200)




PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

Nama Satuan Kera Baglan Pembangunan Sekretariat Dasrah
Kode Satuan Kerja
Alumat Ji Jend. Budirman
Telp
Tahun Harga Kondis| Status
Kode Rek. Kods Aset | Lokasi| Meri Type Perolehan Jumiah | Sstuan Satuan Totsl Harga B [RRIRB| Kepemillkan Ket.
g1 Tanah
02 Jalan dan Jembatan
g3 Bangunan Alr
04 Instalasi
X Jeringan
06 Bangunan Gedung
07 Monumen
08 Alat-Alat Besar
09 Alat Anghkut
10 Alat Bengkel Dan Alat Ukur
11 Alat Psrtanian
12 Alat Kentor Dan Rumah Tangga
12 01 |Alst Kantor
Bag, Pembangunan Setds
1 Lernar Arsip 12 02 04 03 2002 5 Buah 360,000 1,760,000 |¥ Selda APBD 1]
2 Mesin Katik 121010108 2002 1 Buah | 1450000 1,460,000 |v Setds APED )]
3 Cakuletor Printing 12010101 2002 1 Bush | 1400000 1,400,000 |4 Satda APBD |f

{Sumbaer : Sub. Bag. Anggeran Sekda Kab. Maros Tahun 2005}
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Tahun Harga Kondis) | mepeuy
Kode Mek, Kode Asst | Lokas!| Merk/ Type Peraiehan | uMish | Satuan Satusn Total Harga 2 TRrIRE! X Hkan Kot
8 Meja Pimpinan 1204 0108 1999 2 Bush | 1350000 1,350,000 |y Setde APBOD I
10 Kursl Fimpinan 12 04 03 G5 1998 1 Bush §00.000 900,000 |v Setde APBD I
11 Kursi Kasubag 12 04 03 08 2002 3 Buah 850,000 2,550,000 |¥ Setda APBD |
12 Meis Kasubag 12 04 02 06 2002 3 Buah | 1850000 4,950,000 [+ Setda APBD I
13 Kurst Staf 1202 0103 2002 g Bush $00,000 3,600,000 |4 Sefda APBO il
14 Meja Staf 1202 01 48 2002 8 Bush | 1200000 7,200,000 |V Sede APBD Il
15 Maja Rapat 120201 10 2002 1 Bush : 2750.000 2,750,000 [ Swtde APBDII
18 Mujs Staf 120101 11 2001 2 Buah 807,500 1,215,000 ¥ Setda APED I
17 Kurs! Rapat 120201 27 2002 8 Buah 850,000 3,900,000 |4 Satda APBD H
18 _Kursi Putar Pakai Langan 12 04 03 05 2002 3 Bush 250,000 750,000 |V Seida __ | APBOD Il
19 Kurai Staf { Marah ) 1202 61 038 __2002 12 Bush 205,000 2480000 |V Seida APBD I
22 Pesawsl To 130201 11 2002 1 Buah 175,000 175000 (¥
23 Men » kursi Tamu_ 12020128 2002 1 Buah | 3,000,000 3000000V
12 02 lAlstRumah Tengga
1 Bunga + Pot 2002 1 Buah 800.000 500,000 |¥ Setde APED Y
2 Dispenser 2002 1 Bush 750,000 760,000 |v
2 Bush 350,000 700,000 |v Setda APBD 1|
Jumish Alat Kantor Dan Rumah Tangge 101,750,000
13 Alat Studio dan Alat Komunikasl
14 Alut-Alat Kedokteran
18 Alat Laboratorium
16 Buku Perpustakaan
17 Barang Bercorak Kebudaysan
18 Hewan dan Ternak Serta Tanaman
19 Alat-alat Persenjataan/Keamanan

Voo

el ,. a.n..é..r__..,..“...@wm_.w_-n, Anggaran Seida Keb. Maros Tahun 2005)

o
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PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

Nama Satunn Kerja ¢ Baglan Organisasl $akretarist Daerah
Kode Satuan Keds
Alamat
Telp
Kode Rek, Kode Aset |Lokasi| Merks Type [  TAMR | jymig Margs Satuan| Total Harge He““_-___.h Ko
e1 Tanah
02 Jalan dan Jembatan
03 Bangunan Alr
04 tnstalasl
08 Jaringan
0e Bangunan Gedung
07 Monumen
08 Alst-Alet Besar
09 Alat Angkut
19 Alat Bangkel Dan Alst Ukur
11 Alat Partanlan

{Sumber : Sub. Bag. Anggeran Sekde Kab. Maros tahun 2008)




Kondsl | guatue

Kode Fak. Kode Aset | Lokasi | Merk/ Type Perolehan Jumish| Batusn |Hargs Satusn| Total Hatga 5 Twrlma| Kepsmilinan Kot
12 Alst Kantor Dan Rumah Tangga
12 01 |Alst Kantor
1_Meja Pimpinen 1204 01 08 1960 1 Bush 1,350,000 [+ Setde APBD i
2 _Kursl Pimpinan 1204 0308 1969 1 Bush 800,000 | Setaa APBED 4|
3 Mela Stef 12020148 1900 3 Bush 1,350,000 [V Setda APBD ||
4 Mejn uinf 1202 0148 1999 4 _Bush 1,800,000 [ _Setde APED (]
£ Mals Kasubag 12040108 1998 1 Bush 1,380,000 |¥ Setca APBD Hi
¢ Weje Staf 1202 01 48 2001 1 Bush 807.500 |V Setds APBD (i
7 Kursl Puter 120201 30 1998 4 Bush 1,000,000 1v Seida APBD I |
B Kursi Stat 12020131 2002 7 Bush 1,425,000 |V Satda APED 1]
& Kurel Stef 120201 31 2 _Bush 880,000 |¥ Satoe APED ||
10 Meia Kompuster 12020137 1 Buah 270,000 [¥ Seida APBD (I
11 _Filling Mabirel 12.01 04 04 2 Buah 1,000,000 14 Beida APBD 1]
12 Fikng Mabinel 12 01 04 04 2002 1 Buah 1,000,000 { Seide APED (]
13 Lemar Arsip 1201 04 Q1 2002 1 _Bush 1,880,000 ¢V Seids  |APBO I
14 Rak Arsip 12 02 04 03 1909 2 Buah 3,000,000 ¢V Seldu APBD Il |
15 Mesin ketik 12010102 1008 1 Bush 1,480,000 [+ Selda APBD 11 |
18 Telepon 1302 01 11 _2002 1 Bush 275,000 278,000 [V Beida APBD |||
17 _Nata Book P Il 12030203 2001 1 Bush 28128000 | 25128000 |V Seida APBD I
18 _Komputer 1203 01 04 2001 1 Set 9,750,000 |V Setda APBD Il
12 ©2 |AlstRumeh Tangge
1_Mejs & Kursi Tamu 12020128 _2000 1 Bush 2,882,000 | Setca APBO II]
2 Kipas Angin berdlr 1202 04 08 2002 1 Bush 300,000 |¥
_Lg_.___% Alat Kantor dan rumeh iangge 87,217,600
13 Alat Studio dan Alat Kemunikasi
14 Alst-Alat Kedokteran
18 Alst Laboratorium
18 Buku Perpustakaan
17 Barang Bercorak Kebudayaan

(Sumber : Sub. Bag. Anggeren Sekds Kab. Meros tshun 2008)




PEMERINTAH KABUPATEN MARCS

Nama §atusn Kera : Baglan Umumn Sekretariat Dasrah
Kode Satuan Kerja
Adwmat
Telp

Tahun Hargs Kondisi | giaue
Wode Rek, Kod Aset (Lokae!| Merki Typs | oL | Juneieh | Satuan | o b | Totel Harga = TRRIRa| Kepemilikan
01 Tanah

02 Jalan dan Jembatan

03 Bangunan Alr

04 Instaiasl

a8 Jaringan

08 Bangunan Gedung

[ 4 Monumen

08 Alut-Alat Bonar

09 Alat Angkut

10 Alat Bengkei Dan Alat Ukur

11 Alat Partanian

R -
T T M ATt

. E.pae.w RN ; " Bag. Angparan Sekoa Kab. Meros tahun 2008)




Kods Rek. Kode Asat | Lokes!| Meriv Type 1..._..,_.__...____..._.. Jumniah | 8atuan H..-._._J“_ Tou) Harge ”o“ﬂ-l_ x.u..qae_“_.r | Kot
12 Alat Kantor Dan Rumah Tanggs
12 01 |Astientor

1 Talspon 130201 11 2002 1 Bush 807,500 807,500 |+ Satda APBED I

2 Talspon 130201 19 2002 1 Bush 275,000 275,000 |9 Setca APBD 1)

3 Msja Pimpinan 12 04 01 08 1909 1 Euah 1,350,000 |V Seica APED It

4 Kursi Pimginan 1204 03 08 1599 1 Bush 900,000 |+ Setia APBD It

5 Mujs Kasubag 1204 0Z 08 1999 1 Hush 1,350,000 |y Seida APBO 1|

6 Kursl Kaeubag 12 04 03 08 1699 1 Buah 280,000 [+ Seide APBO (]

7 Kurs Stat ( Maran ) 1202 01 3 2002 2 Bush 410,000 |V Guide APBD (1]

8 Kural Staf { Abu-sbu ) 12,02 01 31 2002 7 Buah 2,450,000 [V Salde_ APBD 11|

9 Mels pakai lnci 12 0104 03 1 Bush 275,000 275,000 |V Bsida APBD |1}
10 Mejs Kasubag 1204 02 05 1996 1 Buah 480,000 |+ Belda APBD 1}
11 Kure) Kaaubag 12 04 03 08 1099 1 Buah 00,000 |V Setds APBD Il
12 Kurs) Kaaubeg 12 04 0308 1999 1 Buah 250,000 |V Seide APBD Il
13 Mele Stat 12 02 01 48 1996 2 Bush £00,000 |v Satda APBD 1)
14 Mejn Stal 1202 01 48 2002 2 Bush 410,000 |v Saida APBD II
15 Meju Siaf 12020148 2003 1 Bush 700,000 |V Swida APBD 11
18 Majn Staf 1202 01 48 2001 4 Bush _2,430,000 |V Seice APBD 1}
17 Kursl Puter Pakal L 1202 0130 1996 4 Bush 1,000,000 [V Seida AFBD I
18 Kursl Sisf { Merah } 1202 0131 2002 14 Buah 2,870,000 |¥ Selda APBD I
19 Kursl Siaf { Hitam ) 1202 0134 2004 2 Buah 300,000 |¥ Setds APBD It
20 Komputer + Priner 1203 01 01 2003 1 sl 17,250,000 |V Selte APBD i
21_FMing Kabinet 1201 04 04 2002 1 Bush 1,000,000 |+ Setda APBED ||
22 Lemar Araip 1201 04 01 2002 1 Sush 1,850,000 |V Setds APBD II
23 Lermar Arsip 12 01 04 81 2000 1 Bush 300,000 [ Setda APBD 1]
24 Fliing Kahinet 12 01 0d 04 2002 2 Buah 2,000,000 |V Seide APBD il
28 Filing Kabinet 12 0104 04 1990 2 Bush 1,100,000 |V Seida APBD Il
28 Lamar Arsip VIP 120104 01 2002 1 Bush 1,880,000 | Seida APBD I
27 Lomar Arsp 12010409 2001 1 Bush 1,340,000 [V Seida APBD 1|
28 Lemar Sorok 120104 1¢ 1 Buah 310,000 |¥ Seida APBD Il
20 Komputer 1203 0101 001 1 ot 7,400,000 |+ APBD |
30 Kemputer 120301 01 2001 1 Bat 1 y APBD I

(Sumber : Sub. Bag. Angoaran Sekda Kabd. Maros tabun 2005)




Tahun Harga Kondisl | geatue

Kode Rek. Kode Aset | Lokas! | Merk/ Type Perciehan | Jumiah | Setuan Batuan Total Harps B [wrIRE| KepemMikan Kot
12 02 |AsiRumeh Tangge
1 Bupet 120104 03 1999 1 Bush $50,000 [V Setda APBD
2 Bunga + Pat 12020189 2002 1 Bugh 200,000 900,000 [+ Setda APBO Il |
2 Kipas angin_berdi 12020408 2003 1 Bush 800,000 |V Setda APED I1]
4 Jurtt Dinding 12 02 02 01 2002 1 Bush 78,000 (¥ Swida_ APBD I}
5 Meja Tanw 1204 01 11 2002 1 Eush 700,000 |V Belca APBD )t
L] 82,602 500

13 Alat Studio dan Alat Kemunikesi

14 Alat-Alat Kedoktaran

18 Alat Laboratorlum
18 Buku Perpustakaan

17 Barang Barcorsk Ksbudayssn

18 Hewan dan Ternak Serta Tanaman
19 Alst-alat Persenjataan/Keamanan
[Persediaan

20 Barang Persedisan dan Barang Pakal Habls

(Sumber : Sub. Bag. Anggaran Sexos Keb. Marcs tahun 2005)



PEMERINTAM KABUPATEN MAROS

Nama Satuan Kerja i Baglan Keuangan Sekretariat Dasrah

Kode Sstuan Kerla :

Alamat

Telp

Kods Rek, Kode Aset |Lokant| Merw Type | . T80 1 e [ mecunn |  Horoe Tomitiorge | CTde [ ratue Ket,
Percishan Satuan & (Ra{rp| Kepemlikan

01 Tansh

or Monuman

ol Alat-Alat Besd)

09 Alat kut

14 Alat Bangksl Dan Alat Uk
11 Alnt Pertanis

12 r

12 01 D4 04 3
120104 03 1002 1

-

1,000,000
1,000,000

APRD I
APBD I

1

{Sumber ' Sub. Bag. Anggeran Sekde Kab. Maros tahun 2005)



Tahun

Harga

Kordis! | piaree

Kode Rek. Kode Aset | Lokasi| Merid Typs Perctehan Jumish | Batuan Satuan Total Harga o TRR zu— Kepemilikan Kot
2 Lemar! Arsip 120101 54 2000 2 _| Bush 850,000 |+ |setca APBD il
4 Brangkas 12010408 1| Bueh ¥ |setce APEO Il
8 Fling Kabinst 1201 04 04 2001 1 Bush 1,100,000 1,100,000 |+ Selda APBD II
& Rak Arsip 12.01.04 02 1009 1 Bush 400,000 500,000 J¥ Setds APBD Il |
7 Brangkes 120104 08 1 Bush ¥ Setde_ APBD |||
2 Televial 1402 0603 2000 1 Buah 820,000 |¥ Selde APBD 1)
¢ Wipas angin bardiri 1202 04 08 1 Buah ¥ Satde AFPBD ||
10 Kemputer 120301 01 2001 1 _Set_ 9,500,000 | Seida APBD I |
11 Komputer 1203 01 01 2003 2 | set i Seide APBD Il
12 Meja Pimpinan 12 04 01 06 1009 1 Bush | 1,350,000 1,350,000 |¥ Eeide APBO II
13 Kursl Pimpinan 12 04 03 05 1099 1 Bush 900,000 900,000 |¥ Setca APRBD I |
14 Maya Staf 120201 48 Victer 2001 2 Bush 807,500 1215000 |+ Setda APBD I |
15 Meja Stat 1202 01 48 1698 2__| Buah 450,000 $09,000 |V Setd APED I |
18 Mejs Telepon 12020113 2001 1 Buah | 807,500 807 500 | v Setda APBD Il |
17 Kursl staf { Merah ) 12 02 01 31 2002 4 | Busn 208,000 820,000 |+ Sside APBD I |
120201 30 2000 | 2 Buah 250,000 500,000 [ Setdm APBD Il
18 Kural Pulsr Tenpa Lengsn 120201 30 2000 1| Bush 250,000 280,000 |v Setdn APBD |t |
20 Maja Komputer 12020437 2003 1| Buan v Seide APBD Il |
21 Telapon 130201 11 2002 1| Bush 278,000 278,000 [v Setda APBD I
22 Talapon 130201 14 2002 2 | Bush 276,000 275,000 ¥ Setda APBD #
Sub bagien veritkasi
1 Lameri arsip 120101 54 2 Buah | 780,000 1,500,000 |+ Setda APBD I
2 Lemw Sorok 12 01 04 11 1 Buah 280,000 280,000 |¥ Setda APBD 11|
3 Menin Ketlk 120104 1 1 Buah 440,000 450,000 |V Setde_ APBD 11|
4 _Komputer 1203011 2002 1 Sel | 14,280,000 14,280,000 |V Setda APBD |t |
5 Komputer 120301 04 2003 1| _Sel | 13480000 13,480,000 |4 Satde APBD | |
§ Mels Kasubag 12040208 2003 1 Bush | 1,380,000 1,350,000 |¥ Setds APBD Il
7 Muja Siaf 120201 48 1098 4 Buah 1,800,000 1,800,000 |+ Seida APBD Hl
g Mejs Stef 12020148 1999 1 Buah 450 000 1,800,000 [N Seids APBD il
@ Meja Stat 1202 01 48 2001 4 Bush | 2430000 1,800,000 |¥ Swtda APBD H
10 Maje Komputer 12020137 _ 2002 2 _| Bush | 280,000 500,000 [V Satde APBD 11 |
11 Mela pakei kaca 12 020108 1 | Bush 530,000 850,000 [v Seida APBD ) |
12 Meja paksi kace 120201 48 2_| Bush 1,100,000 Iy Setde APBD J!
13 Kursi Kasubag 12,04 03 07 7003 1 280,000 380,000 [y Seide APBD I |

{Sumber : Sub. Bag. Anggaran Sekda Kab. Maros tehun 2008)
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Kondis)
Kode Rek, Kode Anet |Lokan)] Merkt Type | TOPUP 15 s [ gatuan|  Heroe Total Harga [ oawe

Perolehan Satusn B TRAIRB| Kepemitban [ Kt
14 Kur Staf 12020131 Fuiura 2002 10| push [ 208000 2,080,000 |¥ Setda APBD 1l
15 _Kursi Stat 12,02 0131 2 Bush 450,000 |V Selda APBD Il
18 Rak Gentung tertuka 8 M 12020102 2008 t | Buan | 3800000 3,600,000 |V Seida APBD I
Subay Perbendsherasn
1 Mesin Katik 12.01.01 04 2002 2 Bush 4,000,000 |v Selda APBD
2 Mesin Ketik 1201 01 0¢ 1908 1 Buah 5,400,000 |4 Setda APBD Y
3 Masin Ketik 12010104 2001 1 Bush 885,000 [+ Setda APBD 11
4 Meain Ketik 12,0101 01 1 Buah 2,058,000 [V Setda APBD I
5 Fllling Kabinet 12 01 04 04 1 Buah 388,000 |V Setda APBD 11
8 Filing Kebinst 1201 04 04 t | eusn 380,000 |V Setda APBD I
7 Lemar Arsip 120104 04 1 Buah 475000 |V Setda_ APBD 1)
8 Lemari Arsip 1210104 04 1| Bush 475,000 |V Seice APBD Il |
guUPSH _2004 1 | se 780,000 | Setda APBD I}
10 Meja Kneubag 1204 02 08 2003 1| Bush | 1,350,000 1,380,000 | Selca APBD I |
11 Meja Siaf 120201 04 5 | Buah | 250,000 1,250,000 |V Setde APBD I
12 Meja Siaf 12020148 8 | Bush | 280000 2,000,000 |+ Setda APBD i
13 Muja S 12020148 Victor 2001 2 | Bush_ 1,215,000 |v Seida APBD )i
14 Meja Stef 12 02 D1 48 1999 2 Bush 800,000 |+ Setda_ APBD 1|
15 Kura) Stat 12 02 09 2% 1 Buah 210,000 210.000 [V Selde APBD ||
18 Kurai Stat 120201 31 Futury 2002 11| Bush 2,285,000 |v Saida APEO Ii
17 Kursi Sief { Abu-abu ) _ 12020131 4 | Bush 2,255,000 |v Setda APBO H
18 Kursl Kaaubag 12 04 03 07 2003 1 Buah 350,000 | ¥ Setda _ APBOD i
Subag Pembukuan
1_Fiikng Kabinet 1209 04 D4 1 Buah 250 000 |V Seica APBD 1)
2_Fifing Kabinat 12,01 04 04 1 Buan_ 250,000 [V Selda APBD It
3 Rak Arslp 12 01 04 03 1 Buan 320,000 |4 Setda APBD JI
4 Lemart Arsip 1202 D1 54 2000 1 Bush 850,000 |4 Satde APBD I}
5 Mesin Ketik 120101 01 2002 1 Buah 2,700,000 |¥ Setdw APBD i
2 Kipss angin berdiri 12 02 {4 06 1 Bush 300,000 |V Seida APBD h
7 _Komiputer 120301 09 2002 2 Set 14,250,000 |V Seida APBD il
8 Muja Kawbag 1204 02 08 2008 1__| Buwn 1,360,000 |V Seida_ APBO Ii
B Meia Staf pake kaca 120201 48 2003 1 | Buah 900,000 |V Setda APBD Il
10_ Meja staf biro 12020148 1 2_| Bus $00,000 |v Bolde_ APBD I |
11 Mejs staf 120201 48 § 210,000 1,800,000 | v ot APBD i

{Sumber : Sub. Bag. Anggaran Sekds Kab. Maros tahun 2008)



| Yanun Harge Kondisl | gtatus
Kode Rek. Kode Asst | Lokasi| Mark! Type Perolshan Jumish | Satuan Satuan Total Harga B INRIRE] Kepamlilksn Kat.
12 Meja Staf 1202 01 48 iclor 2001 3 Hush 1,822,500 |V Selda_ APED I
13 Meja komputer 12 02 01 37 2002 2 Bush 185 000 370,000 | Setda APBD Il
14_Kursl Pular 120201 30 1550 1 Buah _250,000 ) Setdu APBD I
15 Kursl Siaf 12 02 01 31 Futura 2002 15 Buah 3,075,000 [ Setda APBD I
18 Kurs) putar 12020130 2003 2 Buah 450,000 |~ Setdn_ APSLD )
17 Majn 1 Buah 242,000 242000 [+ Saids APBD Il
18 Ruk Ganlung terbuka 12 M 1202 04 02 2008 1 Bush | 9 360,000 9,380.000 |+ Seide APBD |
Sub ian ran
1 Meja & Kursi Tamu 12 02 01 26 1 Buah 425000 |v Selda APHD |l
2 Kompute: 12 03 0101 1908 1 Set 15,000,000 | Salda APHD li
3 Komputer 12030101 2003 1 Set 15,000,000 | Setda APBD I
4 Komputer 12 0301 01 2002 1 get 11,500.000 | Setda APBD Il
& Komputar 12 830101 2004 1 Set 7,500.000 [ Setde APBD 1)
8 Maja Kagubug 12 04 02 08 2003 1 Buah | 1,350,000 1,360,000 [ Seide APBD 1)
7 Meja Stat 12 02 01 08 1099 1 Buah 480,000 450 000 |V Setda APBD 1)
8 Meja Siaf pakel kce 12020148 2003 1 Buah_ 900,000 900,000 |V Sutde APBD It
8 Mej Stat 120201 48 1899 2 Buah 450,000 900,000 | Setda APBD 1|
10 Meia Staf 1202 0t 48 2001 1 Buah 807 500 807,500 |V Seida APBL N
11 Kursl Stat 120201 31 2002 5 Buah 205,000 1,025,000 | Seida APBD i
12 Kurel Lipat 12 0201 34 1 Bugh 128,000 [V Setca APHD H
13 Kursl Putar Pakai Lengan 12 02 01 30 1599 1 Bugh 250,000 250,000 v Setda APBD Il
_,__.__._.__-___ Al Kantor dan Rumah T) 188 497 500
13 Alst Studlo dan Alat Komunikasi
14 Alat-Alat Kedokteran
18 Alat Laboratorium
18 Buku Perpustakaan
17 Barang Bercorak Kebudayaan
18 Hewan dan Ternak Serta Tanaman

(Sumber . Sub. Bag. Anggaran Sekda Kab. Maros tahun 2008)




PEMERINTAM KABUPATEN MAROS

Nama Satusn Kerja Baglan Humas Sekretariat Daarah
Kode Satuan Kerjs
Alamat
Telp
Tahun Hargs Kondisl | geerue
Kode Rek, Hode Aewt | Lokesl| Merki TYPO | pyrojengn | F0miah | BIWAN | - oy ian | TOWINOMDS oo eilinen | O
a1 Tanah
02 Jalan dan Jembatan
03 Bangunan Air
04 Instalas|
s Jaringan
os Bangunan Gedung
07 Monumaen
08 Alst-Alat Besar
09 Alat Anpkut
i0 Alat Bangkel Dan Alat Ukyr
11 Alat Pertanlan
12 Alat Kantor Dan Rumah Tangga
12 01 |As Kantor
flag, Humas Setda
o 1 Tmiepon 1340204 11 2002 1 Bush 275,000 |¥ Seida APBD I
. 2 Telepon, Fax 130205 11 2001 2 1,780,000 | ¥ Selas  [APBDII

at



Kods Ask. Kade Aset {Lokasi| Mark/ Typs ( T | sumign | gatuen H..".._..mu. Total Hargs McH-___L x.“-ﬂnw._. Ket,
3 Pesaviat SSB 13020204 2 5,500,000 | 11,000,000
4 Power ESB 13 02 02 04 2 521,000
5 Kurs! + Maja Tamu 12020128 1 Buah 1,250,000 |V Selda APBD I
6 Mala Pimpinan 12 040105 1989 1 Buah 1,350,000 |¥ Setda APBD I
7 Kursi Pimpingn 12 {4 03 05 16969 1 Buah 200,000 |V Setda APBD I
8 Majs Rapal Segi Empat 120201 10 2002 1 Bush 5,000,000 | v Setda APBD Il
8 Meja Panjang 120201 10 2 Buah 320,000 840,000 v Setda APBD )i
10 Majs Kasubag $2 04 01 05 1996 1 Buah 1,350,000 |V Setda APBD It
11 _Meja Kasubag 12040105 1966 1 Buan 450,000 | Satda APBD I
12 Maja Staf 12 0201 48 2001 3 Buah 1,822,000 |V Setda APBD ||
13 Meja Stat 1202101 48 1 Buah 350,000 |V Seida APBD ||
14 Mejn Kemputer 12020137 1 Buah 185,000 |V Selda APBD It
15 Kursi Putar 12 02 01 30 1988 2 Buah 500,000 |v Setda APBD 11
16 Kurai Putar 12 062 01 30 1998 1 Buah 900,600 |V Seda APBD il
17 Kursi Stal 1202 01 34 2002 5 Buah 1,026,000 |¥ $mids APHED I
18 _Kursi Rapat { Abu-Abu ) 1202 01 27 2002 5 Buah 1,750,000 | Setda APBD I
19 Maja S1af 12 04 01 05 1 Buah 350,000 |V Setda APBD II
20 Meja Stal 12 04 01 05 4 Buah 350000 | 1400000 |v Satda APBD I
21 Meija Panjang 12020119 3 Buah 275,000 825,000 |V Setda AFBD Il
22 Kurs! Putar 1202101 30 1989 4 Buah 1,600,000 v Setaa APBD It
23 Kursl Sta 120201 21 2002 4 Bush 820,000 [ Selda APBD 1]
24 Kursi Lipsl 12020134 2 Buah 85,000 190,000 | Setda APBD Il
25 Wursi Rapat { Abu-Abu } 1202 0127 2002 2 Bush 700,000 |V Setda APBD i
26 Ganungan Koran 1 Buah 85,000 |V Selda APBO ||
27 Kipas angin berdiri 12 02 04 08 2000 1 Buah 300000 |v Setda APBD I
26 Alr Condltioner 1202 04 04 Spin_ 3 Buah 2,550,000 [+ Satda AFBD |}
29 Kipas angin 12 02 04 06 1 Buat 32,000 3 Setda APBD I
30 Filkng Kabinel 12 0104 04 2002 1 Buah 1,000,000 |+ Setds APBD il
31 Lemar Arsip 12010401 2 Buah 421,000 842 000 |+ Satda AFBD Il
32 Lemari Arup 12 01 04 1 1 Bush 421,000 421,000 |+ Setda AFBD I
33 Mesin Katik 12010101 2 Buah 420,000 £40.000 |V Setda APBD 1)
Jumish Alat Kantor Dan Rumash Tangga 42.313.000
13 Alat Studio dan Alat Komunikasi

(Sumber  Sub. Bag. Anggaran Sekda Kab. Marostahun 2008)
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PEMERINTAH KABUPATEN. MAROS

Nama Batvuan Kerja 1 Bagian Pemerintahan Dess Sekreteriat Daerah
Kode Satuan Kerls
Alamat
Taip
Tahun Hargs Kondiel | gisiue
Kode Rek. Kode Aset | Lokasl | Meri/ Typs Perolehen Jumish | Satuan Satuan Teotal Harge B [RRIRE| Kepsmiitkan Kot
01 Tanah
02 Jalan dan Jembatan
03 Bangunan Alr
04 Instalasi
03 Jaringan
o0& Bangunan Gedung
a7 Monumsen
08 Alat-Alat Benar
g9 Alat Angkut
19 Aiat Bongke! Dan Alat Ukur
11 Alat Portanian
12 Alat Kantor Dan Rumah Tangga
12 D1 AlstHantor
. Pemeriniahan Desa & Kel. Setda
1_Filing Kabinat 120104 04 2002 1 Buah 1,000.0000 1,000,000 |+ Setda APED I

(Surnber . Sub. Bag. Anggaran Sekds Kab. Maros tahun 2005)




Tahun Harga Kondltl | gegua
Hode Rek. Kode Aset | Lokesl { Mesrid Type Parolshan Jumish | Satusn Satuan Tota) Harga B [RR]RE| Kepemilikan Kat.
2 Masin Katix 12010100 2001 1 Buah 1,500,000 1,500,000 |V Setda APBD Il
3 Leman Sorok $2 0104 11 1 Buah 310,000 310,000 |V Setda APBLCH I
4 Meja & Kursi Tamu 12020128 2002 1 Buabh 1,300,000] 1,300,000 |¥ Seida __|APBD I
5 Kipas angin berdir! 12 02 04 06 2001 1 Bush 300,000 300,000 | Selde APBD It
& Komputsr 1203 01 01 2004 1 Set 8.750,000} 8,750,000 |V Selde APBD H
7 Komputer 12 0301 01 2001 1 Set 7,400,000; 7,400,000 |V Selda APBD H
8 Meja Pimpinen 120401 05 1908 1 Buah 1,350,000 1,350,000 [+ Setda APBD Il
g Kursl Fimpinan_ 12040305 1989 1 Buah 900 000 200,000 |+ Setds | APBD I
10 Maja Ksubag 12 04 02 06 1688 4 Buah 1.800,000 |¥ Setda APBD I
11 Meja Stat 120201 11 2001 3 Buah 1.822 500 [v Setda APBD Il
12 Kurgi Puiar Pakat Lengan 120201 30 1990 4 Buah 1,000 000 |V Setda | APRODII
13 Kursi Staf 1202013 2002 8 Buah 1,230,000 |V Seltda APBD I
Jumiah Alst Kantor Dan Rumnah Tangga 28.862 500
13 Alat Studic dan Alat Kemunikasi
14 Alat-Alat Kedokteran
t5 Alat Laboratorium
186 Buku Perpustakaan
17 Barang Bercorak Ksbudaysan
18 Howan dan Ternak Serta Tanaman
19 Alat-alat Persenjatasn/Keamanan
Persediaan
20 Barang Parsediaan dan Barang Pakal Habis

(Sumbar : Sub. Bag. Anggaran Sekds Kab. Meros tahun 2005)



PEMERINTAH KABUPATEN MAROS

Nama Satuan Kerja

1 Baglan Sosisl Sskestariat Dasrah

Kode Satuan Kerja
Alamat
Telp
Kode Rek Tahun Harga Kondisi | gepig
. Mode Aset Lokasl | Merk/ Type Perolehan Jumish | Satusn Satuan Total Harga 5 TRRIRB| Kepemilihan Ket,
01 Tanah
02 Jalan dan Jembatan
03 Bangunah Ajr
04 Instalasi
os Jaringan
0e Bangunan Gedung
07 Monumen
08 Alat-Alat Beaar
0sg Alst Angkut
10 Alat Bengke! Dan Alat Ukur
11 Alat Portanian
12 Alat Kantor Dan Rumah Tangga
12 01 [Aat Ksntor
. Soslal Salda Maros
1 Filing Kubinet 120104 04 2002 1 Bush 1,000,000 1,000,000 | v Seide | APBD I

(Sumber : Sub. Bag. Anggaran Sekda Kab. Maros tahun 2006)

as



Tahun Harga Kondisl | geapyy
Kode Rek, Kode Asst Lohasl | Marki Type Perotshan Jumiah | Satuan Satuan Total Harga & TRRIRE| Kepemiiikan Keot.
2 Lemari Arsig 12 01 04 01 1 Buah_ 450,000 450,000 |y Salda APED 1l
3 Kursi + Meja Tamu 12020128 2002 1 Bush | 2500000 2,500,000 |¥ Seios | APED 1|
4 Cermin 1201 01 51 1 Bush 225,000 225000 |V Setda APBD ||
5 Kompuiier 12030101 2001 1 Set 7,400,000 7,400,000 [+ Setda APBD 1i
& Meja Pimpinan 12 D4 01 05 1399 1 Buah 1,380,000 1,350,000 [+ Seige APBD I
7_Kursi Pimpinan 12 b4 03 05 1809 1 Bush 800,000 800,000 |V Seida APBD I
8 Mejn Koubeg 12 04 02 08 1888 ‘ Bush 1,000,000 {¥ Setda | APBD I
9 Meja Ksubag 12 04 0105 1906 1 Buah 450,000 450,000 |V Seida | APBDII
10 Meja Tuks Stef 1202 01 11 2001 2 Buah £07,500 1,215,000 [ Seida | APBD
11_Kursi Putar Paksi Leagan 12 D4 03 08 1699 2z Buan 250,000 500,000 | v Seida APBD ||
12 Kursi Staf { Marah } 12020191 2007 6 Buah 205,000 1,230,000 |4 Seida APBD ||
13 Telepon 130201 11 2002 t Bysh 225 000 235000 | Selds APBD §
14 Mels Komputer 12 02 01 37 2001 1 Pakat 185,000 165,000
dJurnish Alat Ksntor Dan Rumah Tangga 16,630,000
13 Alat Studlo dan Alat Komunikas!
14 Alat-Alst Kedokteran
156 Alat Laboratorium
18 Buku Parpustakaan
17 Barang Bercorsk Kebudayaan
18 Hewan dan Ternak Seria Tanaman
1% Alat-alat Persanjataan/Keamanan
arsediaan
20 Barang Persedizan dan Barang Pakal Habis

(Sumber . Sub. 8ag. Anggaran Sekds Kab. Maros tahun 2005)
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Tahun Anggaran : 2006

BUKU BESAR PENERIMAAN

Perkiraan :Rp.

Perobehan ‘Rp.

Setelah Perobahan : Rp.

Tanggal dan Nomaor PERDA
Perobahan dan Tanggal &
Nomor Pengesahan

aFe L Y

Penerimaan Kas menurut tanda setoran atau potongan menurut surat perintah membeyar uang atau menurut daftar

pembukuan administratip. (Karena pcnambahan) Dikurangi darj pencrimaan
. B. Menurut daftar pembukuan administeatip
’ A K
NO. Buky Kas | 21882l Buku arena Pengembalian (karena pengurangan)
(setoran SPML) I.E. (setoran Diterima dari Uraian Penerimaan Jumlah ,_m_._cmwnrza_unﬂ:ow N Penjelasan
dan atan DPA | SPMU)dan No. SPMU | Tanggat| Jumlah %E uku Ras | Nomar Tanggal Jumlah
ari pada penu- | daftar
atay DPA karan SPMLU
1 2 3 4 b 6 7 8 9 10 I 12 13
Jumlah Pindahan Rp
g —

Jumiah Pindshan Rp




Kode Rekening

== & 7 TR TEET e S Ry W Y w

Perkiraan Rp Tanggal dan Nomor PERDA
Uraian Perobahan “. WU . Peraobahan dan ._..m.-._mMﬁ_ &
Setelah Perobahan : Rp. Nomor Pengesahan
Pengeluaran menurut surat perintah membayar uang (beban tetap) dan daftar | Uang untuk dipertanggung| Pengeluaran atas qmﬂ_w_mﬂ_,__ﬂwaozﬁ%q Dikurangi dari perhitungan
b inistratip. <K H 1'Np* i 1 a
pembukuan administratip. (Karena penambahan) jawabkan ULDF *) beban pasal UUDP ng:rm_,mlw SPMU Kete-
A. Karena Kontra Pos B. Menurut defiar pem-

NO. SPMU N No. Urut p . rangan

atau daf. | Tang- W““”H—wm . %m_p_._._ Penun Tang- Menurut potongan | Menurut buku bayaran administratip

tar pem- | gal [y, Rekening Uraian | Jumlah register Jumlah _M_M.: Jumlah . Nomor dalamSPMU _Alm_._.ul Jumlah ikarena pengurangan)

bukuan 2 [ No. SPMU | Tanggal aﬂ“ﬁﬂm Tanggal ﬂmm%q Tanggal | Jumlah

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 1] 12 13 14 15 16 17 18 19 20
Jumlah Pindahan Rp.
ﬁ Jumlsh Pindzhan Rp. Rp.

*) Jika pemberias UUDP diperguoakas, Maks kolom &, 7, B, dan * harus

Hinerminskon
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|| wetior Rekening s Bank: 100028682
© . {Cabang: BPDMaros
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